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ABSTRAK 

Nur Ahsan Dachfid, 2015. Hubungan Antara Pemahaman Kognitif Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) dengan Kemampuan Psikomotorik 

Keselamatan pada Pratikum Batu di SMK Negeri 2 Salatiga Tahun 

Ajaran 2013/2014. Skripsi. Teknik Sipil Fakultas Teknik UNNES. 

Pembimbing : Dr. Bambang Endroyo, M.Pd, S.E, M.T. 

Kata Kunci : Kognitif; Psikomotorik; Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Di dalam pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja pada saat siswa 

melaksanaan kegiatan praktik batu di SMK Negeri 2 Salatiga ini, masih perlu 

ditingkatkan karena pernah terjadi kecelakaan kerja yang disebabkan oleh perilaku 

kerja siswa itu sendiri. Kecelakaan kerja yang terjadi tanpa diduga dan dalam 

sekejap mata karena siswa kurang pemahaman konsep dasar keselamatan dan 

kesehatan kerja. Jadi jelas betapa pentingnya penggunaan keselamatan dan 

kesehatan kerja ini agar bisa memproteksi diri siswa dalam pelaksanaan 

pekerjaannya. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pemahaman kognitif 

siswa Program Teknik Konstruksi Batu Beton SMK Negeri 2 Salatiga tentang 

keselamatan dan kesehatan kerja dan kemampuan psikomotorik terhadap 

keselamatan dan kesehatan kerja pada pelaksanaan kegiatan praktik batu. 

Penelitian ini termasuk penelitian hubungan kolerasional yang berarti 

menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan, studi pustaka, studi 

dokumentasi, lembar observasi. Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan 

dari hasil belajar siswa, studi pustaka digunakan untuk mempelajari data yang 

berhubungan dengan objek penelitian, studi dokumentasi digunakan untuk 

kegiatan pengumpulan dan pencatatan data yang diteliti, lembar observasi 

digunakan untuk mengamati dan melihat langsung kemudian memberikan skor 

kepada setiap siswa ke dalam lembar pengamatan yang telah dibuat. 

Dari analisis hasil penelitian terdapat hubungan positif antara pemahaman 

kognitif K3 dengan kemampuan psikomotorik keselamatan dan kesehatan kerja 

siswa signifikan. Tingkat pemahaman keselamatan dan kesehatan kerja secara 

klasikal persentase jumlah siswa yang lolos tes pemahaman kognitif sebesar 

86,5% dan termasuk dalam kriteria baik, dan kemampuan psikomotorik 

keselamatan kerja secara klasikal persentase jumlah siswa yang lolos penilaian  

sebesar 97,3% dan termasuk dalam kriteria baik. Hubungan variabel pemahaman 

kognitif K3 siswa terhadap kemampuan kognitif siswa didalam melaksanakan 

kegiatan praktek batu sebesar (r = 0,502) atau berpengaruh sebesar 24 %. Jadi 

dengan hal ini terbukti masih ada variabel yang lain yang belum diungkap dan 

diteliti dalam penelitian ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Data pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Disnakertrans, 

2009) jumlah kecelakaan kerja yang tidak sampai menimbulkan kematian 

pada tahun 2009 menurun dari tahun sebelumnya, dan jumlah kasus yang 

tercatat pada tahun 2009 mencapai 9.177 kasus, sedangkan pada tahun 2008 

mencapai 9888 kasus dan pada tahun 2007 mencapai 6.340 kasus. Data 

tersebut menunjukkan angka kecelakaan kerja menurun, namun indonesia 

adalah urutan terburuk se ASEAN. (Subdit Kesehatan Kerja dan 

Lingkungan Kerja Depnakertrans, 2010).  

Salah satu usaha untuk meningkatkan keselamatan kerja adalah 

pendidikan dan pelatihan (Suma’mur,1996). Namun pada kenyataanya 

masih banyak sekolah yang belum memberikan pelatihan dengan serius 

materi pembelajaran K3. Materi pembelajaran K3 yang sudah diberikan 

belum efektif karena hanya dominan pada pengetahuan saja, selain itu 

pelaksanaan K3 di sekolah masih belum sejalan dengan standar K3 di 

industri. 

Berbagai faktor penyebab kecelakaan kerja menjadi ancaman dalam 

setiap kegiatan kerja, untuk itu pencegahan kecelakaan kerja harus 

dilakukan, baik di lingkungan industri kerja maupun didunia pendidikan, 

misalnya SMK yang menjadi dasar tenaga kerja profesional (Fathoni, 2006). 
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Pengetahuan tentang K3 yang diajarkan oleh guru adalah untuk menjaga 

keselamatan dan kesehatan siswa pada saat bekerja di sekolah, dan 

kemudian bisa untuk bekal bekerja di dunia. Untuk itu, setiap SMK 

hendaknya perlu menerapkan K3, khususnya dalam pembelajaran praktek 

siswa berhadapan dengan bahan, peralatan, dan perlengkapan kerja yang 

memiliki potensi bahaya. Kaitannya dengan K3 pada saat praktek, perilaku 

siswa dalam implementasi K3 belum berjalan dengan baik. Hal ini terlihat 

pada saat siswa praktek masih ada beberapa siswa yang mengabaikan K3, di 

silabus mata pelajaran Konstruksi Batu unsur-unsur K3 dan APD (Alat 

Pelindung Diri) belum diterapkan secara maksimal, padahal hal tersebut 

penting untuk mencegah kecelakaan dan penyakit akibat praktek kerja 

disekolah. Selain itu juga belum diterapkan bagaimana cara menangani 

bahaya yang terjadi pada saat praktek. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai wadah pembentukan 

sumber daya manusia yang terampil harus berusaha untuk menghasilkan 

tenaga kerja yang berkemampuan sesuai kebutuhan dunia industri. 

Diharapkan siswa dapat menyesuaikan diri untuk memenuhi kebutuhan 

tuntutan kerja di dunia industri. Termasuk penerapan K3 yang merupakan 

hal terpenting dalam dunia kerja terutama pada dunia kerja industri dan 

proyek. 

Peraturan Pemerintah  Nomor  19 Tahun 2005  tentang  Standar 

Pendidikan Nasional, menjelaskan tentang Sekolah Menengah Kejuruan, 

yaitu ”Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang 
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pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan 

siswa untuk jenis pekerjaan tertentu.”  Pada dasarnya SMK bertujuan untuk 

menyiapkan tenaga kerja yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan 

sikap yang sesuai dengan sifat spesialisasi kejuruan dan persyaratan dunia 

industri dan dunia usaha. Dalam menghadapi era industrialisasi dan 

persaingan bebas dibutuhkan tenaga kerja yang produktif, efektif, disiplin 

dan bertanggung  jawab sehingga mereka mampu mengisi, menciptakan, 

dan memperluas lapangan kerja. Salah asatu aspek dalam melaksanakan 

pekerjaan adalah keselamatan kerja oleh karena ini pengetahuan, 

ketrampilan dan sikap keselamatan kerja digunakan pada SMK. 

Suma’mur P.K. (1986) mengartikan keselamatan kerja adalah 

keselamatan yang bertalian dengan mesin, pesawat, alat kerja, bahan dan 

proses pengolahannya, landasan tempat kerja dan lingkungannya serta cara-

cara melakukan pekerjaan. Maksud dari pendapat Suma’mur tentang 

pengertian keselamatan kerja diatas adalah untuk keselamatan manusia 

dibekali pengetahuan tentang perlengkapan dalam kegiatan kerjanya aman 

atau prosedur standar. Sedangkan mesin/alat memerlukan aksesoris khusus 

dalam menunjang kerjanya agar mampu beroprasi secara aman tanpa 

mengurangi fungsi aslinya. Untuk lingkungan tergantung kepada pengaturan 

tata letak dan fungsi dalam manajemen yang efektif dan efisien. 

Disinilah pentingnya penelitian mengenai perilaku siswa dalam 

mengimplementasikan K3 dan upaya pencegahannya untuk implementasi 

K3 di sekolah dilakukan sejak dini karena Sekolah Menengah Kejuruan 
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sebagai salah satu lembaga pendidikan yang banyak mencetak lulusan yang 

siap kerja. Sehingga diharapkan kelak dapat dijadikan bekal bagi siswa 

untuk menjaga K3 apabila nantinya mereka bekerja pada industri ataupun 

berwirausaha sendiri. 

Dari uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang 

“Hubungan Antara Pemahaman Kognitif Siswa Tentang Keselamatan Kerja 

(K3) Dengan Kemampuan Psikomotorik Keselamatan Pada Praktikum Batu 

di SMK N 2 Salatiga”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang tersirat dalam latar belakang, 

permasalahan yang diuraikan tersebut diatas timbul suatu pemikiran untuk 

melakukan penelitian tentang : 

a. Bagaimana tingkat pemahaman kognitif siswa tentang K3 pada 

praktikum batu di SMK N 2 Salatiga? 

b. Bagaimanakah  kemampuan psikomotorik siswa pada praktikum batu di 

SMK N 2 Salatiga? 

c. Bagaimana hubungan antara pemahaman kognitif K3 dengan 

kemampuan psikomotorik siswa praktikum batu di SMK N 2 Salatiga? 

1.3 Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang diidentifikasikan dari latar 

belakang  dan  rumusan  masalah,  agar permasalahan  menjadi  efektif  jelas 

dan terpusat serta tujuan penelitian dapat tercapai, maka pada penelitian ini 
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dilakukan pembatasan masalah. Faktor-faktor yang  dikaji  dalam penelitian 

ini difokuskan pada pemahaman siswa dan perilaku praktik batu. 

Batasan masalah diterapkan untuk menghindari perkembangan 

permasalahan yang terlalu luas. Batasan masalah dalam penelitian ini 

meliputi : 

a. Pemahaman kognitif siswa pada K3 materi pemasangan bouplank, 

praktik batu bata, dan pondasi batu kali mata pelajaran Konstruksi Batu 

kelas XI Bidang Keahlian Teknik Konstruksi Batu Beton SMK Negeri 2 

Salatiga Pada Semester Gasal Tahun ajaran 2014. 

b. Kemampuan psikomotorik siswa pada praktikum mata pelajaran 

Konstruksi Batu kelas XI Bidang Keahlian Teknik Konstruksi Batu 

Beton SMK Negeri 2 Salatiga Pada Semester Gasal Tahun ajaran 2014. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah penelitian ini bertujuan untuk : 

a. Mengetahui tingkat pemahaman kognitif siswa tentang K3 pada 

praktikum batu di SMK N 2 Salatiga. 

b. Mengetahui kemampuan psikomotorik siswa pada praktikum batu di 

SMK N 2 Salatiga. 

c. Mengetahui hubungan antara pemahaman kognitif K3 dengan 

kemampuan psikomotorik siswa praktikum batu di SMK N 2 Salatiga. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan diantaranya: 
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1.5.1 Dilihat dari segi teoritis 

a. Dengan penelitian ini dapat menambah sumber pengetahuan, 

pengalaman, serta dapat mengetahui secara langsung situasi dan 

kondisi yang dialami para siswa pada umumnya dan peserta didik 

kelas XI SMK Negeri 2 Salatiga.  

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan literatur yang 

memperkaya khasanah ilmu pengetahuan maupun kajian pustaka 

serta penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan bidang 

kependidikan. 

1.5.2 Dilihat dari segi praktis 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dari segi praktis yaitu: 

a. Memberikan informasi pada guru-guru tentang pentingnya 

penggunaan pemahaman tentang keselamatan kerja dalam proses 

pembelajaran praktik batu. 

b. Bagi SMK Negeri 2 Salatiga 

c. Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai informasi dan 

masukan mengenai sarana dan prasarana K3 dan pemahaman 

pemakaiannya untuk keperluan praktik khususnya pada praktik 

konstruksi batu beton  Jurusan  Teknik Konstruksi Batu Beton 

SMK Negeri 2 Salatiga. 

d. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan dapat menambah wawasan dan sebagai wahana dalam 

melatih kemampuan menulis karya tulis ilmiah, disamping itu 
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diharapkan dapat membangkitkan minat mahasiswa lain untuk 

mengadakan penelitian lebih lanjut dalam bidang pendidikan. 

 

1.6 Sistematika Skripsi 

Secara garis besar penulisan skripsi ini dibagi ini menjadi 3 bagian 

yaitu bagian awal, isi, dan bagian akhir. 

1.6.1 Bagian awal 

Bagian awal skripsi meliputi: judul, abtrak, lembar 

pengesahan, motto, dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar dan daftar lampiran. 

1.6.2 Bagian isi 

Isi skripsi disajikan dalam lima bab dengan beberapa sub bab 

pada tiap babnya. 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi gambaran mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuanpenelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II : LANDASAN TEORI  

Pada bab ini mengemukakan tentang landasan teori yang 

mendukung dalam pelaksanaan penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang tempat dan waktu penelitian, 

metode penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini mencakup dari hasil penelitian berupa analisis 

data serta pembahasan hasil penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisi simpulan dari hasil penelitian dan saran-

saran yang relevan dengan penelitian yang telah dilaksanakan. 

1.6.3 Bagian Akhir 

Bagian akhir dari sistematika skripsi berisikan daftar pustaka 

dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengertian Kognitif 

Aspek kognitif adalah kemampuan intelektual siswa dalam berpikir, 

mengetahui dan memecahkan masalah. Ranah kognitif mencakup kegiatan 

mental (otak). Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas 

otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Ranah kognitif berhubungan 

dengan kemampuan berfikir, termasuk didalamnya kemampuan menghafal, 

memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan kemampuan 

mengevaluasi. Dalam ranah kognitif itu terdapat enam aspek atau jenjang 

proses berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang 

paling tinggi. Keenam jenjang atau aspek yang dimaksud adalah: 

1.Pengetahuan/hafalan/ingatan (knowledge) : Adalah kemampuan 

seseorang untuk mengingat-ingat kembali (recall) atau mengenali kembali 

tentang nama, istilah, ide, rumus-rumus, dan sebagainya, tanpa 

mengharapkan kemampuan untuk menggunkannya.  

2. Pemahaman (comprehension) : Adalah kemampuan seseorang 

untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan 

diingat.  

3. Penerapan (application): Adalah kesanggupan seseorang untuk 

menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-
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metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya, dalam 

situasi yang baru dan kongkret.. 

4. Analisis (analysis) : Adalah kemampuan seseorang untuk merinci 

atau menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang 

lebih kecil dan mampu memahami hubungan di antara bagian-bagian atau 

faktor-faktor yang satu dengan faktor-faktor lainnya.  

5. Sintesis (syntesis) : Adalah kemampuan berfikir yang merupakan 

kebalikan dari proses berfikir analisis. Sisntesis merupakan suatu proses 

yang memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis, sehingga 

menjelma menjadi suatu pola yang yang berstruktur atau bebrbentuk pola 

baru.  

6. Penilaian/penghargaan/evaluasi (evaluation) : Adalah merupakan 

jenjang berpikir paling tinggi dalam ranah kognitif dalam taksonomi Bloom. 

Penilian/evaluasi disini merupakan kemampuan seseorang untuk membuat 

pertimbangan terhadap suatu kondisi, nilai atau ide, misalkan jika seseorang 

dihadapkan pada beberapa pilihan maka ia akan mampu memilih satu 

pilihan yang terbaik sesuai dengan patokan-patokan atau kriteria yang ada. 

2.2 Pengertian Psikomotorik 

Ada beberapa ahli yang menjelaskan cara menilai hasil belajar 

psikomotor. Ryan (1980) menjelaskan bahwa hasil belajar keterampilan 

dapat diukur melalui (1) pengamatan langsung dan penilaian tingkah laku 

peserta didik selama proses pembelajaran praktik berlangsung, (2) sesudah 

mengikuti pembelajaran, yaitu dengan jalan memberikan tes kepada peserta 
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didik untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, dan sikap, (3) beberapa 

waktu sesudah pembelajaran selesai dan kelak dalam lingkungan kerjanya 

Leighbody (1968) berpendapat bahwa penilaian hasil belajar 

psikomotor mencakup: (1) kemampuan menggunakan alat dan sikap kerja, 

(2) kemampuan menganalisis suatu pekerjaan dan menyusun urut-urutan 

pengerjaan, (3) kecepatan mengerjakan tugas, (4) kemampuan membaca 

gambar dan atau simbol, (5) keserasian bentuk dengan yang diharapkan dan 

atau ukuran yang telah ditentukan. 

Dari penjelasan di atas dapat dirangkum bahwa penilaian 

psikomotorik dapat dilakukan dengan menggunakan observasi atau 

pengamatan. Observasi  sebagai alat penilaian banyak digunakan untuk 

mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan 

yang dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam 

situasi buatan. Dengan kata lain, observasi dapat mengukur atau menilai 

hasil dan proses belajar atau psikomotorik. Misalnya tingkah laku peserta 

didik ketika praktik, kegiatan diskusi peserta didik, partisipasi peserta didik 

dalam simulasi, dan penggunaan alins ketika belajar. 

Observasi  dilakukan pada saat proses kegiatan itu berlangsung. 

Pengamat terlebih dahulu harus menetapkan kisi-kisi  tingkah laku apa yang 

hendak diobservasinya, lalu dibuat pedoman agar memudahkan dalam 

pengisian observasi. Pengisian hasil observasi dalam pedoman yang dibuat 

sebenarnya bisa diisi secara bebas dalam bentuk uraian mengenai  tingkah 
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laku   yang tampak  untuk diobservasi, bisa pula dalam bentuk memberi 

tanda cek (√) pada kolom jawaban hasil observasi. 

2.3 Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Pengertian Keselamatan dan kesehatan kerja Menurut Mangkunegara 

(2002, p.163) adalah suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan 

dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada 

khususnya, dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budaya untuk 

menuju masyarakat adil dan makmur. Menurut Suma’mur (2001, p.104), 

keselamatan kerja merupakan rangkaian usaha untuk menciptakan suasana 

kerja yang aman dan tentram bagi para karyawan yang bekerja di 

perusahaan yang bersangkutan. Menurut Mangkunegara (2011:161), 

“Keselamatan kerja menunjukkan pada kondisi yang aman atau selamat dari 

penderitaan, kerusakan atau kerugian di tempat kerja. Menurut Mathis dan 

Jackson (2002, p. 245), menyatakan bahwa Keselamatan adalah merujuk 

pada perlindungan terhadap kesejahteraan fisik seseorang terhadap cedera 

yang terkait dengan pekerjaan. Kesehatan adalah merujuk pada kondisi 

umum fisik, mental dan stabilitas emosi secara umum. Dari beberapa 

penjelasan di atas Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan 

instrumen yang memproteksi pekerja, perusahaan, lingkungan hidup, dan 

masyarakat sekitar dari bahaya akibat kecelakaan kerja. Perlindungan 

tersebut merupakan hak asasi yang wajib dipenuhi oleh perusahaan. K3 

bertujuan mencegah, mengurangi, bahkan menihilkan kecelakaan kerja 

(zero accident). 
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2.4  Undang Undang Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Pencegahan 

dan Penanggulangan Kecelakaan Kerja 

Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja  tidak 

hanya diterapkan dalam industri, pada sekolahpun harus diterapkan K3, 

apalagi mengingat pentingnya hal  tersebut pada sekolah berbasis kejuruan. 

Karena selain faktor praktik siswa di bengkel,  Sekolah Menengah Kejuruan 

yang tamatannya diharapkan bisa langsung terjun ke dunia industri, 

diharapkan dapat menerapkan K3 dengan benar. Untuk itu, perlu perhatian 

yang khusus dalam pemahaman siswa agar dapat di praktikkan dalam 

kegiatan belajar mengajar setiap hari. 

Pencegahan dan penanggulangan kecelakaan kerja haruslah ditujukan 

untuk mengenal dan menemukan sebab-sebabnya, bukan gejala-gejalanya 

untuk kemudian sedapat mungkin menghilangkan atau mengeliminirnya. 

Untuk itu semua pihak yang terlibat dalam usaha berproduksi khususnya 

para pengusaha dan tenaga kerja diharapkan dapat mengerti dan memahami 

serta menerapkan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) di tempat masing-

masing. 

Beberapa keadaan dan masalah yang dapat dijumpai di lapangan yang 

merupakan hambatan bagi pelaksanaan operasional sehubungan dengan 

usaha untuk mencapai program keselamatan kerja, antara lain :  

a. Tingkat pengetahuan, pemahaman, perilaku, kesadaran, sikap dan 

tindakan masyarakat, tenaga kerja, aparatur pemerintah dan masyarakat 

pada umumnya dalam upaya penanggulangan masalah keselamatan kerja 
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masih sangat rendah dan belum menempatkannya sebagai suatu 

kebutuhan yang pokok bagi peningkatan kesejahteraan secara 

menyeluruh.  

b. Perkembangan ilmu, teknik dan penerapan teknologi disertai dengan 

pesatnya perkembangan pembangunan dibidang konstruksi, 

pertambangan, industri dan lain-lain belum dapat diimbangi dengan 

tingkat pengetahuan dan keterampilan tenaga kerja.  

c. Peningkatan jumlah kecelakaan kerja, kebakaran, pencemaran 

lingkungan industri, penyakit akibat kerja dan lain sebagainya tidak 

seimbang dan selaras dengan upaya pencegahan secara dini, sehingga 

menimbulkan akibat korban jiwa manusia, kerugian material yang tak 

ternilai harganya.  

d. Belum memadainya jumlah dan mutu tenaga pengawas, sangat 

kurangnya tenaga ahli keselamatan kerja, masih lemahnya penindakan 

hukum law enforcement serta belum memadainya peraturan /petunjuk 

pelaksanaan dalam keselamatan kerja. 

e. Belum terjadinya koordinasi, integrasi dan sinkronisasi antar berbagai 

instansi, belum dijabarkannya strategi dan pelaksanaan program 

keselamatan kerja secara lintas sektoral dan regional serta lemahnya 

informasi dan edukasi dibidang keselamatan. 

2.5  Pendidikan Menengah Kejuruan 

Pendidikan Menengah Kejuruan adalah pendidikan pada jenjang 

pendidikan menengah yang mengutamakan perkembangan kemampuan 
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siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu.” Pasal 15 Undang-

undang Sistem Pendidikan Tahun 2003 menyebutkan jenis pendidikan 

umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus. 

Penjelasan Pendidikan Pasal 15 Undang-undang Sisdiknas Tahun 2003 

bahwa “Pendidikan  Kejuruan merupakan pendidikan yang mempersiapkan 

peserta didik terutama  untuk bekerja dalam bidang tertentu.” 

Definisi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berdasarkan Undang-

undang Republik Indonesia  Nomor  20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional adalah ”Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan 

yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja dalam  bidang 

tertentu”.  Peraturan Pemerintah Nomor  19 Tahun 2005 Tentang Standar 

Pendidikan Nasional, menjelaskan Sekolah Menengah  Kejuruan secara 

lebih spesifik, bahwa  ”Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan 

pada jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan 

kemampuan siswa untuk jenis pekerjaan tertentu.” 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang siap kerja dan memiliki 

keterampilan dan keahlian khusus. SMK dalam menyelenggarakan program 

pendidikannya disesuaikan jenis-jenis lapangan pekerjaan yang ada di 

masyarakat. Menurut Keputusan Dirjen Mandikdasmen Nomor 

7013/D/KP/2013 SMK di Indonesia dikelompokkan menjadi  sembilan  

yaitu: (1) Teknologi dan Rekayasa; (2)  Teknologi Informasi dan 
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Komunikasi; (3) Kesehatan; (4) Agrobisnis dan Agroteknologi; (5) 

Perikanan dan Kelautan; (6) Bisnis dan Manajemen; (7) Pariwisata; (8) Seni 

Rupa dan Kriya dan (9) Seni Pertunjukan. 

Dalam kurikulum SMK Edisi 2013 disebutkan bahwa tujuan umum 

dan tujuan khusus pendidikan kejuruan. Tujuan umum dari  pendidikan 

kejuruan yaitu: (1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik 

kepada Tuhan Yang Maha Esa; (2) Mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi warga negara yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab; (3) Mengembangkan 

potensi peserta didik agar memiliki wawasan kebangsaan, memahami, dan 

menghargai keanekaragaman budaya bangsa Indonesia, dan (4) 

Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap 

lingkungan hidup, dengan secara aktif turut memelihara dan melestarikan 

lingkungan hidup, serta memanfaatkan sumber daya alam dengan efektif 

dan efisien. 

Tujuan khusus dari pendidikan kejuruan yaitu; (1) Menyiapkan 

peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja mandiri, 

mengisi lowongan pekerjaan yang ada di pelayanan kesehatan, dan dunia 

usaha lainnya sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan 

kompetensi dalam berbagai program keahlian yang dipilihnya.; (2) 

Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet, dan gigih 

dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja dan mengembangkan 

sikap profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya; (3) Membekali 
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peserta didik dengan ilmu pengetahuan teknologi dan seni agar mampu 

mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri maupun melalui 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi, dan (4) Membekali peserta didik 

dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan program keahlian yang 

dipilih. 

 

2.6 Hakikat Pembelajaran 

Belajar adalah proses atau usaha yang dilakukan tiap individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik dalam bentuk pengetahuan, 

keterampilan maupun sikap dan nilai yang positif sebagai pengalaman untuk 

mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari. Kegiatan 

belajar tersebut ada yang dilakukan di sekolah, di rumah, dan di tempat lain 

seperti di museum, di laboratorium, di hutan dan dimana saja. Belajar 

merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan 

maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri dan akan menjadi penentu 

terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. 

Pembelajaran dilakukan secara sadar dan sengaja, oleh karena itu 

pembelajaran pasti mempunyai tujuan. Tujuan pembelajaran adalah 

membantu kepada siswa agar memperoleh berbagai pengalaman dan dengan 

pengalaman itu tingkah laku siswa bertambah, baik kualitas maupun 

kuantitas. Tingkah laku yang dimaksud meliputi pengetahuan, keterampilan, 

dan nilai atas norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan perilaku 

siswa (Darsono, 2005:25). Pembelajaran juga diartikan sebagai usaha untuk  
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mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya dengan siswa dan bahan 

pengajaran yang menimbulkan proses belajar. Sistem lingkungan ini terdiri 

dari komponen-komponen yang saling mempengaruhi yaitu tujuan 

instruksional yang ingin dicapai, materi yang diajarkan, guru dan siswa 

yang harus memainkan peranan serta ada hubungan sosial tertentu, jenis 

kegiatan yang dilakukan serta sarana prasarana belajar dan mengajar yang 

tersedia (Usman, 2006:6). 

a. Tiga ciri khas yang terkandung dalam sistem pembelajaran ialah: 

1) Rencana, ialah penataan ketenagaan, material dan prosedur, yang 

merupakan unsur-unsur pembelajaran, dalam suatu rencana khusus. 

2) Saling ketergantungan (interpendence), antara unsur-unsur sistem 

pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur bersifat 

esensial, dan masing-masing memberikan sumbangannya kepada 

sistem pembelajaran. 

3) Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang hendak 

dicapai. Ciri ini menjadi dasar perbedaan antara sistem yang dibuat 

oleh manusia dan sistem yang alami (natural) (Hamalik, 2008:65-66). 

b. Ciri-ciri Pembelajaran 

Ciri-ciri pembelajaran (TIM MKDK, 2000:2005) dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

1) Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara 

sistematis. 
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2) Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa 

dalam belajar. 

3) Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan 

menantang bagi siswa. 

4) Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan 

menyenangkan bagi siswa. 

5) Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu yang tepat dan menarik. 

6) Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima pelajaran, baik 

secara fisik maupun psikologis. 

Perumusan tujuan pembelajaran itu adalah, hasil belajar yang 

diinginkan pada diri pembelajar, agak lebih rumit untuk diamati 

dibandingkan dengan tujuan lainnya, karena tujuan pembelajaran tidak 

dapat diukur secara langsung. Tujuan pembelajaran merupakan bentuk 

harapan yang dikomunikasikan melalui pernyataan dengan cara 

menggambarkan perubahan yang diinginkan pada diri pembelajar setelah 

menyelesaikan pengalaman belajar. Untuk mengukur kemampuan 

pembelajar di dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut diperlukan 

adanya pengamatan kinerja pembelajar sebelum dan setelah pembelajaran 

berlangsung, serta mengamati perubahan kinerja yang terjadi (Anni, 

2004:5). 

Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan mengajar dan 

belajar, di mana pihak yang mengajar adalah guru dan yang belajar adalah 

siswa yang berorientasi pada kegiatan mengajarkan materi yang berorientasi 
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pada pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa sebagai 

sasaran pembelajaran. Dalam proses pembelajaran akan mencakup berbagai 

komponen lainnya, seperti media, kurikulum, dan fasilitas pembelajaran. 

(http://ichaledutech.blogspot.com/2013/03/pengertian-belajar-

pengertian.html) 

2.7 Komponen Pembelajaran 

Komponen pembelajaran terdiri atas:  

a. Siswa 

Seseorang yang bertindak sebagai pencari, penerima, dan penyimpan isi 

pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 

b. Guru  

Seseorang yang bertindak sebagai pengelola, katalisator, dan peran 

lainnya yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar mengajar 

yang efektif.  

c. Tujuan 

Pernyataan tentang perubahan perilaku (kognitif, psikomotorik, afektif) 

yang diinginkan terjadi pada siswa setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

d. Isi Pembelajaran 

Segala informasi berupa fakta, prinsip, dan konsep yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan. 

 

 

http://ichaledutech.blogspot.com/2013/03/pengertian-belajar-pengertian.html
http://ichaledutech.blogspot.com/2013/03/pengertian-belajar-pengertian.html
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e. Metode 

Cara yang teratur untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mendapat informasi yang dibutuhkan mereka untuk mencapai tujuan. 

f. Media  

Bahan pengajaran dengan atau tanpa peralatan yang digunakan untuk 

menyajikan informasi kepada siswa.  

g. Evaluasi 

Cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu proses dan hasilnya 

 

2.8 Program Mata Pelajaran Konstruksi Batu di SMK Negeri 2 Salatiga 

Mata pelajaran Konstruksi Batu merupakan salah satu mata pelajaran 

produktif program keahlian Teknik Konstruksi Batu Beton (TKBB) yang 

masuk dalam kelompok kejuruan pada paket keahlian dalam struktur 

Kurikulum 2013 di SMK Negeri 2 Salatiga. Lebih khusus lagi mata 

pelajaran Konstruksi Batu ini adalah mata diklat utama yang memberikan 

pengetahuan dan kemampuan siswa dalam mengetahui bagaimana itu 

konstruksi bangunan.  

Pada silabus mata pelajaran Konstruksi Batu di bagi dalam empat 

kompetensi yaitu : 

a. Kompetensi inti 1 : menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya 

b. Kompetensi inti 2 : menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, peduli ( gotong royong, kerjasama, toleran, 

damai), santun, responsif, dan pro-aktif dan menujukkan sikap sebagai 
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bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

c. Kompetensi inti 3 : memahami, menerapkan dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian 

dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah 

d. Kompetensi inti 4 : mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan 

mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 

Pada kompetensi inti di silabus mata pelajaran Konstruksi Batu 

terdapat kompetensi dasar - kompetensi dasar yang harus diselesaikan siswa 

dengan penilaian, yaitu berupa penyelesaian job sheet - job sheet oleh siswa 

untuk melaksanakan pembelajaran. Salah satu capaian pembelajaran pada 

kompetensi dasar  adalah cara pemasangan papan duga (bouwplank) sesuai 

prosedur kerja dan keselamatan kerja pada bangunan gedung atau bangunan 

air, siswa tidak hanya membaca informasi mengenai pemasangan papan 

duga tetapi siswa ikut mempraktikkan membuat dan memasang papan duga 

(bouwplank) sesuai prosedur kerja dan keselamatan kerja. 
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2.9 KerangkaBerpikir 

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang agar orang 

tersebut dapat mengetahui hal yang belum dia ketahui,mengerti apa yang 

sebelumnya belum dimengerti. Dalam setiap orang memerlukan sekali akan 

belajar, karena dengan belajar kita dapat mengetahui segala hal. Kegiatan 

belajar itu dapat dilakukan dimana saja tidak hanya di sekolah/kampus 

melainkan juga ditempat lain, misalkan di taman, museum, di rumah, dan 

lain sebagainya. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah satu bentuk 

upaya untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari 

pencemaran lingkungan, sehingga dapat mengurangi dan atau bebas dari 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja. Kecelakaan kerja tidak saja 

menimbulkan kerugian materi bagi pekerja dan pengusaha, dan juga dapat 

mengganggu proses produksi secara menyeluruh, merusak lingkungan, dan 

pada akhirnya akan berdampak pada korban jiwa. 

Konstruksi Batu merupakan mata pelajaran teori dan praktik yang 

ditempuh di SMK Jurusan Bangunan. Kemampuan yang harus dicapai 

ketika mengambil mata pelajaran konstruksi batu adalah teori tentang 

menerapkan K3 dalam pelaksanaan pekerjaan batu sesuai peraturan yang 

berlaku, menerapka cara pengukuran titik duga bangunan berdasarkan 

gambar denah, menerapkan cara pemasangan bouwplank pada pekerjaan 

bangunan, menerapkan cara pemasangan pondasi batu kali berdasarkan 
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gambar rencana, menerapkan cara pemasangan berbagai konstruksi batu 

bata berdasarkan ketentuan dan syarat yang berlaku. Diduga, makin baik 

pemahaman siswa tentang K3 maka perilaku pelaksanaan  praktik akan 

mencapai maksimal saat siswa mengerti tentang materi yang diajarkan dan 

mengerti tentang K3 dan penerapannya saat praktikum, sehingga dalam 

penelitian ini hubungan antara pemahaman tentang K3 dengan perilaku 

keselamatan pada praktikum batu akan diteliti. 

Tahapan penelitian 
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2.10 Hipotesis dan Pertanyaan Penelitian 

Suatu penelitian dibutuhkan jawaban sementara atau hipotesis yang 

kebenarannya harus dibuktikan dengan penelitian yang sebenarnya. Pada 

penelitian ini pertanyaan penelitian yang diajukan adalah : 

a. Bagaimana pemahaman kognitif siswa tentang K3 pada praktikum batu? 

b. Bagaimana kemampuan psikomotorik siswa pada praktikum batu? 

c. Ada hubungan yang signifikan antara pemahaman kognitif K3 dengan 

kemampuan psikomotorik siswa praktikum batu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu rangkaian cara pelaksanaan penelitian 

yang didasari asumsi atau pandangan seorang ahli untuk memperoleh 

pemecahan terhadap berbagai masalah penelitian. Menurut Sugiyono 

(2013:6) Metode Penelitian Pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah 

untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, 

dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada 

gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 

mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan. 

Dari pendapat Sugiyono diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

penelitian adalah suatu metode yang digunakan untuk menyelesaikan suatu 

masalah pada penyusunan skripsi dengan data dan informasi yang valid, 

agar data yang diperoleh lebih baik untuk dibahas pada permasalahan yang 

ada. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasi 

atau korelasional adalah suatu penelitian untuk mengetahui hubungan dan 

tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk 

mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi variabel 

(Faenkel dan Wallen, 2008:328). Dalam penelitian ini, peneliti 
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menggunakan instrumen untuk menentukan apakah, dan untuk tingkat apa, 

terdapat hubungan antara dua variabel atau lebih yang dapat 

dikuantitatifkan.f yang direfleksikan dalam variabel. 

Berdasarkan tujuan dan teknik pengumpulan data tersebut termasuk ke 

dalam metode kuantitatif dengan pengujian hipotesis. 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 

pada umunya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013:14). 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2013:14). Dalam penelitian ini yang akan 

dijadikan sebagai populasi adalah siswa SMKN 2 SALATIGA yang 

mengambil mata pelajaran Konstruksi Batu pada semester genap 

Tahun Akademik 2013/2014 yang berjumlah 37 orang. 
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3.2.2 Sampel Penelitian 

Sampel merupakan sebagian yang diambil dari keseluruhan 

obyek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi sehingga 

mendapatkan sumber informasi serta data yang akan diteliti. 

Menurut Sugiyono (2013: 118) "Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut." 

Sesuai dengan pendapat Sugiyono di atas, maka sampel yang 

dipergunakan dalam penelitian adalah 100% dari populasi yang 

keseluruhannya berjumlah 37 orang 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2013:60). Dalam penelitian yang berjudul “ Hubungan Antara 

Pemahaman Kognitif Siswa Tentang Keselamatan  Kerja (K3) Dengan 

Kemampuan Psikomotorik Keselamatan Pada Praktikum Batu di SMK N 2 

Salatiga” terdapat dua buah variabel penelitian. 

Menurut Hacth dan Farhady, (1981) variabel didefinisikan sebagai 

atribut seseorang atau obyek yang mempunyai variasi antara satu orang 

dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek lain.  

Menurut Kerlinger (1973) variabel adalah konstrak (constructs) atau 

sifat yang akan dipelajari. Misalnya : tingkat aspirasi, penghasilan, 

pendidikan, status sosial, jenis kelamin, golongan gaji, produktifitas kerja, 
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dan lain lain. Variabel dapat dikatakan sebagai suatu sifat yang diambil dari 

suatu nilai yang berbeda (different values). Dengan demikian, variabel itu 

merupakan suatu yang bervariasi. 

Berdasarkan pengertian – pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 

definisi variabel penelitian adalah “ suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.” 

Variabel penelitian mempunyai beberapa kegunaan antara lain: 

a. Untuk mempersiapkan alat dan metode pengumpulan data 

b. Untuk mempersiapkan metode analisis atau pengolahan data 

c. Untuk pengujian hipotesis 

Dalam pelaksanaan penelitian, sebaiknya variabel penelitian 

ditetapkan dengan baik. Hal ini dimaksudkan agar variabel penelitian 

tersebut relevan dengan tujuan penelitian dan dapat diamati dan diukur. 

Dalam suatu penelitian, variabel perlu diidentifikasikan, 

diklasifikasikan dan didefinisikan secara operasional dengan jelas dan tegas 

agar tidak menimbulkan kesalahan dalam pengumpulan dan pengolahan 

data serta dalam pengujian hipotesis. 

3.3.1 Jenis – Jenis Variabel Penelitian 

Dalam suatu penelitian menurut Sugiyono (2013: 61) 

hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lainnya terdapat 

beberapa macam antara lain: 

1. Variabel Independen ( Variabel Bebas ) 
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Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen( Sugiyono, 2013: 61 ). Yang menjadi variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah “ Pemahaman Kognitif Siswa Tentang 

Keselamatan Kerja (K3). 

2. Variabel Dependen  ( Variabel Terikat ) 

Variabel Terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas( Sugiyono, 

2013: 61 ). Yang variabel terikat dalam penelitian ini adalah “ 

Kemampuan Psikomotorik Keselamatan Pada Praktikum Batu di 

SMK N 2 Salatiga”. 

3.4 Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data pada kegiatan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Menentukan subyek penelitian 

2. Menentukan kelas yang digunakan uji coba test dan kelas untuk 

penelitian soal test 

3. Menyusun kisi – kisi 

Sedangkan langkah – langkah yang dilakukan peneliti pada saat 

penelitian ini dilaksanakan adalah sebagai berikut : 
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1. Pertimbangan dari peneliti, kelas yang dijadikan sampel penelitian adalah 

kelas XI Teknik Konstruksi Batu Beton dan kelas yang dijadikan untuk 

uji coba validitas test adalah kelas XII Teknik Konstruksi Batu Beton. 

2. Membuat kisi – kisi test dan pengamatan. 

3. Membuat instrumen penelitian yang akan digunakan untuk penelitian. 

4. Membuat instrumen pengamatan berdasarkan kisi – kisi yang ada dan 

membuat rubrik pedoman penilaian skor. 

5. Menyusun instrumen uji coba test berdasarkan kisi – kisi test yang ada. 

6. Mengujicobakan instrumen uji coba test kepada kelas XII Teknik 

Konstruksi Batu Beton. 

7. Menganalisa data hasil instrumen uji coba test untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas. 

8. Menentukan soal – soal yang memenuhi syarat dalam point 7, untuk 

selanjutnya digunakan sebagai test penelitian terhadap kelas XI Teknik 

Konstruksi Batu Beton. 

9. Melaksanakan test penelitian pada kelas XI Teknik Konstruksi Batu 

Beton. 

10. Melaksanakan pengamatan pada siswa kelas XI Teknik Konstruksi Batu 

Beton. 

11. Menganalisa data yang telah dikumpulkan dengan metode yang telah 

ditentukan. 

12. Menyusun hasil penelitian. 
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3.5 Metode Pengumpulan Data 

Kualitas data dipengaruhi dua hal utama yaitu, kualitas instrumen 

penelitian dan kualitas pengumpulan data. Kualitas instrumen penelitian 

bersangkutan dengan validitas dan reliabilitas instrumen. Cara-cara 

mengumpulkan data akan berkenaan dengan ketepatan kualitas 

pengumpulan data tersebut. Terdapat beberapa cara dalam metode atau 

menyusun instrumen pengambilan data penelitian. Pada penelitian ini akan 

menggunakan metode menurut Suharsimi Arikunto (2010: 265) yaitu: 

a. Tes Kemampuan 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:193) Tes adalah serentetan 

pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur 

ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok.  

Untuk mengetahui kemampuan dari hasil belajar maka dalam 

penelitian ini akan menggunakan tes prestasi belajar. Menurut Suharsimi 

Arikunto (2013:266) ”Tes prestasi atau achievement test yaitu tes yang 

digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari 

sesuatu”.  

b. Studi Pustaka 

Data diambil juga dari studi pustaka yang berhubungan dengan 

objek penelitian sehingga nantinya diharapkan akan dapat membantu 

peneliti untuk membuat suatu keputusan terhadap hasil penelitian. 
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c. Studi Dokumentasi 

Penulis mengadakan kegiatan pengumpulan dan pencatatan data 

yang bersumber dari dokumen-dokumen yang ada  kaitannya  dengan 

masalah yang diteliti. 

d. Observasi 

Observasi atau pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian 

terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra ( Suharsimi 

Arikunto, 2006 ). Peneliti mengamati dan melihat langsung kemudian 

memberikan skor kepada setiap siswa ke dalam lembar pengamatan yang 

telah dibuat. Skor yang diberikan kepada setiap siswa memiliki interval 

antara 1 sampai 4 dan setiap skor memiliki kategori masing – masing. 

Pengamatan dilakukan terhadap masing – masing siswa dan diusahakan 

siswa tidak mengetahui kalau dirinya sedang diamati, sehingga hasil 

pengamatan untuk siswa benar – benar mencerminkan apa yang 

dilakukan oleh siswa. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 203), instrumen penelitian adalah 

alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 

cermat, lengkap, dan sistematis sehinga lebih mudah diolah. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Tes yang digunakan untuk mengukur : pemahaman siswa terhadap 

keselamatan kerja (K3) pada praktikum batu. 

2. Lembar pengamatan yang digunakan untuk meneliti perilaku siswa 

terhadap keselamatan kerja praktik. 

Berdasarkan definisi operasional masing – masing variabel di atas, 

maka dapat disusun kisi – kisi dari masing – masing variabel yang 

selanjutnya dijabarkan ke dalam butir – butir instrumen. 

3.7 Pengujian Instrumen 

untuk menguji valid atau tidaknya sebuah instrumen, perlu kita 

menguji instrumen tersebut terlebih dahulu dengan metode pengujian 

instrumen. 

3.7.1 Validitas Tes 

 Menurut Suharsimi Arikunto (2009: 167) validitas adalah  

keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan 

mampu mengukur apa yang akan diukur. Sedangkan validitas tes 

adalah tingkat sesuatu tes mampu mengukur apa yang hendak 

diukur.  

 Perhitungan validitas soal pilihan ganda pada tiap-tiap butir 

soal akan menggunakan rumus validitas butir : 

rpbis = 
     

  
√

 

 
 ............................................................(1) 

 

dengan  : 
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 rpbis = koefisien korelasi biserial 

   = rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal 

         = rata-rata skor total 

     = standar deviasi skor total 

 q  = proporsi siswa yang menjawab benar 

(p = banyaknya siswa yang benar : jumlah seluruh siswa) 

 p= proporsi siswa yang menjawab salah 

     (q = 1 - p) 

     (Suharsimi Arikunto, 2009 : 79) 

Dalam menentukan kevalidan menggunakan kriteria  rpbis > 

rtabel ,maka butir soal valid. 

3.7.2 Daya Pembeda 

 Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) 

dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). (Suharsimi 

Arikunto, 2009 : 211). 

 Rumus yang digunakan untuk mengetahui daya pembeda 

setiap butir tes adalah : 

D = 
  

  
 

  

  
 ..................................................................... (2) 

dengan keterangan : 

 D = daya pembeda tes 

 BA = banyaknya kelompok atas yang menjawab betul 
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 JA = banyaknya subjek kelompok atas  

 BB = banyaknya kelompok bawah yang menjawab betul 

 JB = banyaknya subjek kelompok bawah 

Untuk mengetahui soal – soal yang akan dipakai berdasarkan 

klasifikasi daya pembeda sebagai berikut: 

DP ≤  0,00  = Daya pembedanya sangat jelek 

0,00 < D ≤ 0,20 = Daya pembedanya jelek 

0,20 < D ≤ 0,40 = Daya pembedanya cukup 

0,40 < D ≤ 0,70 = Daya pembedanya baik 

0,70 < D ≤ 1,00 = Daya pembedanya sangat baik 

(Suharsimi Arikunto, 2009 : 218) 

3.7.3 Tingkat Kesukaran 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 

terlalu sukar. Mudah atau tidaknya suatu soal tersebut ditunjukan 

oleh suatu indeks kesukaran dimana tingkat kesukaran digunakan 

untuk menunjukkan derajat kesulitan suatu instrumen tes yang dapat 

diselesaikan oleh responden. Rumus yang digunakan untuk 

mengetahui indeks tingkat kesukaran tes adalah : 

 P = B/Js  .............................................................................. (3) 

Dengan : 

P = indeks kesukaran 

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 
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Js= jumlah seluruh siswa peserta tes 

Adapun klasifikasi soal untuk tingkat kesukaran sebagai 

berikut : 

0,00 < P ≤ 0,30 adalah soal sukar 

0,30 < P ≤ 0,70 adalah soal sedang 

0,70 < P ≤ 1,00 adalah soal mudah 

(Suharsimi Arikunto, 2009 : 208) 

3.7.4 Uji Reliabilitas Butir Tes 

 Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Untuk 

menghitung reliabilitas instrumen berupa tes kemampuan digunakan 

rumus K- R 20  

r11 = ( 
 

   
     

      

  
   ................................................ (4) 

Dengan : 

 r11= reliabilitas instrumen 

 k    = banyaknya butir pertanyaan 

 Vt  = varians total 

∑pq= banyaknya pxq 

Apabila r11 > rtabel maka instrumen tersebut reliabel. 

     (Suharsimi Arikunto, 2009 : 101) 
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3.8 Metode Analisis Data 

Menurut metode penelitian Sugiyono (2013: 207) dalam penelitian 

kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 

adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari keseluruhan responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan.  

Analisis data bertujuan untuk mendeskripsikan data sehingga 

karakteristiknya dapat dipahami dan untuk menarik sebuah kesimpulan 

tentang data yang diperoleh. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji normalitas distribusi, apabila  datanya  berdistribusi  

normal maka  menggunakan analisis statistik parametrik. Pada analisis 

statistik parametrik ada pengujian persyaratan analisis  yaitu uji  korelasi 

dan pengujian hipotesis.  

3.8.1 Uji Normalitas Data 

Menurut Sugiyono (2013: 241) terdapat beberapa teknik yang 

digunakan untuk menguji normalitas data antara lain dengan Kertas 

Peluang dan Chi Kuadrat. Uji normalitas data frekuensi dilakukan 

untuk mengetahui normal tidaknya  distribusi data. Pada kesempatan 

ini digunakan Chi Kuadrat untuk menguji normalitas data. Langkah-
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langkah pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat sebagai 

berikut :  

a) Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji 

normalitasnya. 

b) Menentukan jumlah kelas interval. 

c) Menentukan panjang kelas interval yaitu : (data terbesar - data 

terkecil) dibagi dengan jumlah kelas interval. 

d) Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi, yang sekaligus 

merupakan tabel penolong untuk menghitung Chi Kuadrat. 

e) Menghitung frekuensi yang diharapkan (  ), dengan cara 

mengalikan persentase luas tiap bidang kurve normal dengan 

jumlah anggota sampel. 

f) Memasukkan harga-harga    ke dalam tabel kolom   , 

sekaligus menghitung harga-harga (     ), dan  (
        

  
) 

dengan menjumlahkannya. Harga  
        

  
 adalah merupakan 

harga Chi Kuadrat   

 
hitung. 

g) Membandingkan harga Chi Kuadrat dengan Chi Kuadrat tabel. 

Bila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan Chi 

Kuadrat tabel   

 
≤   

 
, maka distribusi data dinyatakan 

normal, dan bila lebih besar (>) dinyatakan tidak normal. 
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3.8.2 Uji Korelasi 

Uji korelasi dala penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

derajat hubungan antar variabel-variabel. Dalam penelitian ini  

hubungan antara variabel X (Pemahaman K3), dan variabel Y 

(Perilaku Keselamatan). Berikut ini rumus yang digunakan bila 

penelitian terdistribusi normal adalah rumus Korelasi Product 

Moment. 

 

Rumus 2 Korelasi Product Moment (Sugiyono, 2013: 255) 

Keterangan :  

rxy = Korelasi Product Moment 

 X = Nilai Variabel X 

 Y = Nilai Variabel Y 

Untuk mengetahui tinggi rendahnya  derajat hubungan antara  

variabel X dan variabel Y, maka dibandingkan harga koefisien 

korelasi yang telah diperoleh: 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat kuat 

Tabel 3.1 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien 

Korelasi (Sugiyono, 2013: 257) 

   

     2222   

   Y X - XY 

YYNXXN
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rxy
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3.8.3 Pengujian Hipotesis 

Langkah terakhir dalam proses analisis data ini adalah 

melakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis ini berfungsi 

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antar variabel 

independen dan variabel dependen. Berikut ini rumus signifikansi 

korelasi product yang digunakan :  

 

 

 

Rumus Uji t     (Sugiyono, 2013: 257) 

Keterangan :  

t = Distribusi student dengan derajat      

    kebebasan dk = n-2  

 r  = Koefisien korelasi Product Moment 

 n = Banyaknya sampel 

Dengan ketentuan :   Jika thitung> ttabel, maka Ho ditolak  

    Jika thitung< ttabel maka Ho diterima  

H0  :μ =  0; korelasi tidak berarti, artinya  tidak  terdapat   

  hubungan yang positif dan signifikan antar varibel. 

Ha :μ ≠0 ; korelasi berarti, artinya terdapat hubungan yang   

  positif dan signifikan. 

 

 

t = 
𝑟 𝑛  

   𝑟 
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3.9 Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Waktu pelaksanakan penelitian ditargetkan pada awal bulan Januari 

dan selesai dalam kurun waktu kurang lebih 2 bulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pemahaman Kognitif siswa Teknik Konstruksi Batu SMK Negeri 

2 Salatiga secara klasikal persentase jumlah siswa yang lolos 

sebesar 86,5 % dan termasuk dalam kriteria baik, dengan nilai 

rata – rata pemahaman siswa adalah sebesar 80,70.  

2. Kemampuan Psikomotorik siswa Teknik Konstruksi Batu SMK 

Negeri 2 Salatiga secara klasikal persentase jumlah siswa yang 

lolos sebesar 97,3 % dan termasuk dalam kriteria sangat baik, 

dengan nilai rata – rata perilaku sebesar 82,26.  

3. Hubungan antara pemahaman Kognitif Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja dengan Kemampuan Psikomotorik keselamatan 

kerja siswa sebesar ( r = 0,502). Hal ini menunjukkan bahwa 

terjadi hubungan antara pemahaman kognitif K3 siswa dengan 

kemampuan psikomotorik keselamatan kerja siswa. Sedangkan 

arah hubungan adalah positif, berarti semakin tinggi pemahaman 

kognitif maka kemampuan psikomotorik siswa juga baik didalam 

melaksanakan praktik.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai, maka dapat 

diberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk para siswa di SMK Negeri 2 Salatiga yang didalam 

kegiatan belajarnya sering melaksanakan kegiatan praktek harus 

memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) untuk 

melindungi dirinya sendiri maupun orang lain dari kecelakaan 

kerja. 

2. Dari pihak SMK Negeri 2 Salatiga diharapkan lebih banyak 

memberikan penetahuan mengenai keselamatan dan kesehatan 

kerja terhadap siswa, agar siswa mampu memahami pentingnya 

K3 bagi dirinya dan lingkungan sekitarnya dan supaya lebih 

berhati – hati dalam melaksanakan pratikum. 
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LAMPIRAN 1 

STRUKTUR KURIKULUM SMK/MAK 

BIDANG  KEAHLIAN :  TEKNOLOGI DAN REKAYASA 

PROGRAM  KEAHLIAN :  TEKNIK BANGUNAN 
 

MATA PELAJARAN 

KELAS 

X XI XII 

1 2 1 2 1 2 

Kelompok A (Wajib)       

1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3 

2 Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 

2 2 2 2 2 2 

3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4 

4 Matematika 4 4 4 4 4 4 

5 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2 

6 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2 

Kelompok B (Wajib)       

7 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2 

8 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2 

9 Pendidikan Jasmani, Olah Raga & 
Kesehatan 

3 3 3 3 3 3 

Kelompok C (Kejuruan)       

C1.  Dasar Bidang Keahlian 

10 Fisika 2 2 2 2 - - 

11 Kimia 2 2 2 2 - - 

12 Gambar Teknik 2 2 2 2 - - 

C2.  Dasar Program Keahlian 

13 Simulasi Digital 3 3     

14 Mekanika Teknik 4 4 - - - - 

15 Konstruksi  Bangunan 7 7 - - - - 

16 Ukur Tanah  4 4 - - - - 

C3.  Paket Keahlian 

 
Teknik Konstruksi Baja (001) - - 18 18 24 24 

17 Teknologi  Dasar  Konstruksi Baja  - - 6 6 - - 



69 
 

 

MATA PELAJARAN 

KELAS 

X XI XII 

1 2 1 2 1 2 

18 Gambar  Konstruksi Baja  - - 4 4 4 - 

19 Pelaksanaan  Pekerjaan 
Konstruksi Baja  

- - 
8 8 16 20 

20 
Pengawasan  Pekerjaan  
Konstruksi Baja  

- - - - 4 4 

Teknik Konstruksi Kayu (002) - - 18 18 24 24 

17 Teknologi Konstruksi Kayu - - 4 4 8 8 

18 Pelaksanaan  Konstruksi Kayu - - 8 8 8 8 

19 Finishing Konstruksi Kayu - - 6 6 8 8 

Teknik Konstruksi Batu dan Beton 
(003) 

- - 18 18 24 24 

17 Konstruksi Batu - - 6 6 8 8 

18 Konstruksi Beton Bertulang - - 6 6 8 8 

19 Finishing Bangunan  - - 6 6 8 8 

Teknik Gambar Bangunan (004) - - 18 18 24 24 

 17 Gambar Konstruksi Bangunan  - - 10 10 12 12 

 18 Gambar Interior dan Eksterior 
Bangunan Gedung 

- - 2 2 6 6 

 19 Menggambar dengan Perangkat 
Lunak 

- - 6 6 6 6 

TOTAL 48 48 48 48 48 48 
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LAMPIRAN 2 
 

KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR  
MATA PELAJARAN KONSTRUKSI BATU 

 

KOMPETENSI INTI (KELAS XI) KOMPETENSI DASAR 

KI-1 
Menghayati dan mengamalkan  
ajaran agama yang dianutnya  

1.1 Menyadari sempurnanya konsep 
Tuhan tentang benda-benda  dengan 
fenomenanya untuk dipergunakan 
sebagai aturan pelaksanaan 
pekerjaan konstruksi batu 

1.2 Mengamalkan nilai-nilai ajaran agama 
sebagai tuntunan dalam pekerjaan 
pemasangan konstruksi batu  

KI-2 
Menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif 
dan menunjukan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 

2.1 Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif 
dan tanggung jawab dalam 
menerapkan aturan pemotongan dan 
penempatan ukuran dalam konstruksi 
batu. 

2.2  Menghargai kerjasama, toleransi, 
damai, santun, demokratis, dalam  
menyelesaikan masalah perbedaan 
konsep berpikir dan cara  melakukan 
pekerjaan konstruksi batu  

2.3 Menunjukkan sikap responsif, 
proaktif, konsisten, dan 
berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam melakukan 
tugas  konstruksi batu  

KI-3 
Memahami, menerapkan, dan 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dalam 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian dalam 
bidang kerja yang spesifik 
untuk memecahkan masalah. 

3.1 Menerapkan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja serta Lingkungan 
Hidup dalam pelaksanaan pekerjaan 
batu sesuai peraturan yang berlaku.  

3.2 Mengidentifikasi peralatan tangan dan 
mekanik/listrik pekerjaan kontruksi 
bangunan gedung atau bangunan air 
sesuai spesifikasi teknis. 

3.3 Mendeskripsikan unsur-unsur 
pengelolaan pekerjaan konstruksi batu 
sesuai ketentuan. 

3.4 Mendeskripsikan prosedur 
pemeriksaan bahan konstruksi batu 
dan batu cetak sesuai SNI 

3.5 Menerapkan cara pengukuran titik 
duga bangunan berdasarkan gambar 
denah. 
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KOMPETENSI INTI (KELAS XI) KOMPETENSI DASAR 
3.6 Menerapkan cara pemasangan papan 

duga (bouwplank) pada pekerjaan 
bagunan gedung atau bangunan air. 

3.7 Menentukan kebutuhan bahan 
pasangan konstruksi batu berdasarkan 
gambar kerja.  

3.8 Menerapkan  ketentuan /persyaratan 
untuk pemasangan pondasi batu 
kali/batu gunung dan batu bata sesuai 
kondisi. 

3.9 Menerapkan cara pemasangan 
berbagai konstruksi batu bata 
berdasarkan ketentuan dan syarat 
yang berlaku.  

3.10 Menerapkan ketentuan /persyaratan  
pemeriksaan kualitas hasil pekerjaan 
pemasangan batu berdasarkan SNI 

3.11 Menerapkan cara perawatan dan 
perbaikan pasangan batu berdasarkan 
ketentuan yang berlaku.  

KI-4 
Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, dan 
mampu melaksanakan tugas 
spesifik di bawah pengawasan 
langsung. 

4.1 Menyajikan hasil penerapan K3LH 
dalam pelaksanaan pekerjaan 
konstruksi batu sesuai peraturan yang 
berlaku. 

4.2 Menggunakan peralatan tangan dan 
mekanik/listrik pekerjaan konstruksi 
gedung, bangunan air,  

4.3 Membuat laporan pengelolaan 
pekerjaan pada kontruksi 
gedung,bangunan air terdiri dari:  
pengelolaan material, tenaga kerja, 
peralatan dan waktu pekerjaan. 

4.4 Memeriksa bahan konstruksi 
pasangan batu dan batu cetak 
berdasarkan SNI 

4.5 Melakukan pengukuran dan penentuan 
titik duga bangunan gedung atau 
bangunan air berdasarkan gambar 
denah. 

4.6 Melakukan pemasang papan duga 
(bauwplank) pada pekerjaan 
konstruksi gedung atau bangunan air. 

4.7 Menghitung kebutuhan bahan dan 
biaya pasangan konstruksi batu 
berdasarkan daftar nalisis. 

4.8 Melakukan pemasangan pondasi batu 
kali/batu gunung dan batu bata 
berdasarkan gambar rencana 

4.9 Melakukan pemasangan berbagai 
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KOMPETENSI INTI (KELAS XI) KOMPETENSI DASAR 
konstruksi batu bata berdasarkan 
gambar rencana. 

4.10 Melakukan pemeriksaan kualitas hasil 
pekerjaan pasangan batu berdasarkan 
daftar analisis. 

4.11 Melakukan perawatan dan perbaikan 
pasangan konstruksi batu sesuai 
ketentuan dan syarat yang berlaku 
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LAMPIRAN 3 

SILABUS MATA PELAJARAN  

 

Satuan Pendidikan : SMK/MAK 

Mata Pelajaran : Konstruksi Batu 

Kelas  : XI  

 

Kompetensi Inti : 

KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2  :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan  dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan 

masalah. 
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KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 

langsung. 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1.1  Menyadari 

sempurnanya 

konsep Tuhan 

tentang benda-

benda  dengan 

fenomenanya 

untuk 

dipergunakan 

sebagai aturan 

dalam pelaksanaan 

pekerjaan 

konstruksi batu. 

1.2   Mengamalkan nilai-

nilai ajaran agama 

sebagai tuntunan 

dalam pelaksanaan 

pekerjaan 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

konstruksi batu 

2.1   Mengamalkan 

perilaku jujur, 

disiplin, teliti, kritis, 

rasa ingin tahu, 

inovatif dan 

tanggung jawab 

dalam menerapkan 

aturan pelaksanaan 

pekerjaan 

konstruksi batu 

2.2   Menghargai 

kerjasama, 

toleransi, damai, 

santun, demokratis, 

dalam  

menyelesaikan 

masalah perbedaan 

konsep berpikir dan 

cara  melakukan 

pelaksanaan 

pekerjaan 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

konstruksi batu 

2.3   Menunjukkan sikap 

responsif, proaktif, 

konsisten, dan 

berinteraksi secara 

efektif dengan 

lingkungan sosial 

sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai 

permasalahan 

dalam pelaksanaan 

pekerjaan 

konstruksi batu 

3.12 Menerapkan 
Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 
serta Lingkungan 
Hidup dalam 
pelaksanaan 
pekerjaan batu 
sesuai peraturan 
yang berlaku.  

4.12 Menyajikan hasil 

Pengertian K3LH,  

Fungsi K3LH,  

Tujuan K3LH,  

peraturan K3LH, 

Penerapan K3LH pada 

pekerjaan konstruksi 

batu (Penggunaan 

peralatan, pemeriksaan 

bahan, pengukuran, 

Mengamati  

Mengamati dan/atau membaca 

informasi tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja serta Lingkungan 

Hidup dalam pelaksanaan pekerjaan 

batu sesuai peraturan yang berlaku. 

 

Tugas 

Hasil 

pekerjaan 

pengamatan 

K3LH. 

 

12   JP 

 

 

 

 

 Peraturan 
K3LH 

 Buku K3LH  
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

penerapan K3LH 
dalam pelaksanaan 
pekerjaan 
konstruksi batu 
sesuai peraturan 
yang berlaku. 

 

 

pemasangan papan 

duga, pasangan pondasi, 

pasangan batu bata dan 

batu cetak) 

 

Menanya  

Mengkondisikan situasi belajar 

untuk membiasakan mengajukan 

pertanyaan secara aktif dan mandiri 

tentang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja serta Lingkungan Hidup dalam 

pelaksanaan pekerjaan batu 

 

Mengeksplorasi 

Mengumpulkan  informasi yang 

dipertanyakan dan menentukan 

sumber (melalui benda konkrit, 

dokumen, buku, eksperimen) untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan 

tentang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja serta Lingkungan Hidup dalam 

pelaksanaan pekerjaan batu  

 

Observasi  

Proses 

pelaksanaan 

tugas K3LH 

 

Portofolio  

Terkait 

kemampuan 

dalam K3LH 

 

Tes 

Tes 

lisan/tertulis 

terkait 

dengan K3LH 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Mengasosiasi  

Mengkatagorikan data/informasi 

dan menentukan hubungannya, 

selanjutnyanya disimpulkan  dengan 

urutan dari yang sederhana sampai 

pada yang lebih kompleks tentang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

serta Lingkungan Hidup dalam 

pelaksanaan pekerjaan batu 

 

Mengkomunikasikan  

Menyampaikan hasil konseptualisasi 

tentang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja serta Lingkungan Hidup dalam 

pelaksanaan pekerjaan batu. 

3.13 Mengidentifikasi 
peralatan tangan 
dan mekanik/listrik 
pekerjaan kontruksi 
bangunan gedung 

Jenis-jenis peralatan 

tangan mekanik/listrik, 

Fungsi, Spesifisi, 

Perawatan peralatan, 

Mengamati  

Mengamati dan/atau membaca 

informasi tentang peralatan tangan 

dan mekanik/listrik pekerjaan 

Tugas 

Hasil 

Identifikasi 

12  JP 

 

 Buku 
Pengenalan 
Peralatan 
Tangan dan 
Listrik untuk 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

atau bangunan air 
sesuai spesifikasi 
teknis. 

4.13 Menggunakan 
peralatan tangan 
dan mekanik/listrik 
pekerjaan konstruksi 
gedung, bangunan 
air,  

 

Teknik menggunakan 

peralatan.  

 

kontruksi bangunan gedung atau 

bangunan air sesuai spesifikasi 

teknis. 

 

Menanya  

Mengkondisikan situasi belajar 

untuk membiasakan mengajukan 

pertanyaan secara aktif dan mandiri 

tentang peralatan tangan dan 

mekanik/listrik pekerjaan kontruksi 

bangunan gedung atau bangunan air 

sesuai spesifikasi teknis 

 

Mengeksplorasi 

Mengumpulkan informasi yang 

dipertanyakan dan menentukan 

sumber (melalui benda konkrit, 

dokumen, buku, eksperimen) untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan 

peralatan  

 

Observasi  

Proses 

pelaksanaan 

penggunaan 

peralatan  

 

Portofolio  

Terkait 

kemampuan 

dalam 

menggunaka

n laporan  

 

Tes 

Tes 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan 
Batu 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

tentang peralatan tangan dan 

mekanik/listrik pekerjaan kontruksi 

bangunan gedung atau bangunan air 

sesuai spesifikasi teknis 

 

Mengasosiasi  

Mengkatagorikan informasi dan 

menentukan hubungannya, 

selanjutnyanya disimpulkan  dengan 

urutan dari yang sederhana sampai 

pada yang lebih kompleks tentang 

peralatan tangan dan mekanik/listrik 

pekerjaan kontruksi bangunan 

gedung atau bangunan air sesuai 

spesifikasi teknis  

 

Mengkomunikasikan  

Menyampaikan hasil konseptualisasi 

tentang penggunaan peralatan 

lisan/tertulis 

terkait 

dengan 

penggunaan 

peralatan  
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

tangan dan mekanik/listrik 

pekerjaan kontruksi bangunan 

gedung atau bangunan air sesuai 

spesifikasi teknis 

3.14 Mendeskripsikan 
unsur-unsur 
pengelolaan 
pekerjaan konstruksi 
batu sesuai 
ketentuan. 

4.14 Membuat laporan 
pengelolaan 
pekerjaan pada 
kontruksi 
gedung,bangunan air 
terdiri dari:  
pengelolaan 
material, tenaga 
kerja, peralatan dan 
waktu pekerjaan. 

 

Pengelolaan pekerjaan, 

pengelolaan 

material/bahan, 

pengelolaan tenaga 

kerja, pengelolaan 

peralatan, schedule 

pekerjaan 

 

Mengamati 

Mengamati dan/atau membaca 

informasi tentang pengelolaan 

material, tenaga kerja, peralatan dan 

waktu pekerjaan. 

 

Menanya  

Mengkondisikan situasi belajar untuk 

membiasakan mengajukan pertanyaan 

secara aktif dan mandiri tentang 

pengelolaan material, tenaga kerja, 

peralatan dan waktu pekerjaan. 

Mengeksplorasi  

Mengumpulkan informasi yang 

Tugas 

Hasil 

pekerjaan 

pengelolaan 

material, 

tenaga kerja, 

peralatan 

dan waktu 

pekerjaan  

 

Observasi  

Proses 

pelaksanaan 

tugas 

pengelolaan 

18  JP 

 

 

 

 

 

 

 Buku 
Manajemen 
Konstruksi 
Bangunan 
Gedung 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dipertanyakan dan menentukan 

sumber (melalui benda konkrit, 

dokumen, buku, eksperimen) untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan 

tentang pengelolaan pekerjaan 

konstruksi batu sesuai ketentuan  

 

Mengasosiasi  

Mengkatagorikan informasi dan 

menentukan hubungannya, 

selanjutnyanya disimpulkan  dengan 

urutan dari yang sederhana sampai 

pada yang lebih kompleks tentang 

pengelolaan pekerjaan konstruksi 

batu sesuai ketentuan. 

 

Mengkomunikasikan  

Menyampaikan hasil konseptualisasi 

tentang pengelolaan material, 

material, 

tenaga kerja, 

peralatan 

dan waktu 

pekerjaan 

 

Portofolio  

Terkait 

kemampuan 

dalam 

pengelolaan 

material, 

tenaga kerja, 

peralatan 

dan waktu 

pekerjaan  

 

Tes 

Tes 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

tenaga kerja, peralatan dan waktu 

pekerjaan 

 

lisan/tertulis 

terkait 

dengan 

pengelolaan 

material, 

tenaga kerja, 

peralatan 

dan waktu 

pekerjaan 

3.15 Mendeskripsikan 
prosedur 
pemeriksaan bahan 
konstruksi batu dan 
batu cetak sesuai SNI 

 

4.15 Memeriksa 
bahan konstruksi 
pasangan batu 
dan batu cetak 
berdasarkan SNI 

 

Pengetahuan bahan 

pasangan batu bata dan 

batu cetak, persyaratan 

pemeriksaan, langkah 

pemeriksaan, 

pelaksanaan 

pemeriksaan konstruksi 

pasangan batu dan batu 

cetak. 

 

Mengamati 

Mengamati dan/atau membaca 

informasi tentang pemeriksaan 

bahan konstruksi batu dan batu 

cetak sesuai SNI. 

 

Menanya  

Mengkondisikan situasi belajar 

untuk membiasakan mengajukan 

pertanyaan secara aktif dan mandiri 

Tugas 

Hasil 

pemeriksaan 

bahan 

konstruksi 

batu dan 

batu cetak 

sesuai SNI. 

 

Observasi  

30  JP 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku 
Pemeriksaan 
Bahan 
Bangunan 

 SNI 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

tentang  pemeriksaan bahan 

konstruksi batu dan batu cetak 

sesuai SNI. 

 

Mengeksplorasi  

Mengumpulkan  informasi yang 

dipertanyakan dan menentukan 

sumber (melalui benda konkrit, 

dokumen, buku, eksperimen) untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan 

tentang pemeriksaan bahan 

konstruksi batu dan batu cetak 

sesuai SNI. 

 

Mengasosiasi  

Mengkatagorikan informasi dan 

menentukan hubungannya, 

selanjutnyanya disimpulkan  dengan 

urutan dari yang sederhana sampai 

Proses 

pelaksanaan 

pemeriksaan 

bahan 

konstruksi 

batu dan 

batu cetak 

sesuai SNI  

 

Tes 

Tes 

lisan/tertulis 

terkait 

dengan 

pemeriksaan 

bahan 

konstruksi 

batu dan 

batu cetak 

sesuai SNI 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

pada yang lebih kompleks tentang 

pemeriksaan bahan konstruksi batu 

dan batu cetak sesuai SNI 

 

Mengkomunikasikan 

Menyampaikan hasil konseptualisasi 

tentang pemeriksaan bahan 

konstruksi batu dan batu cetak 

sesuai SNI  

3.16 Menerapkan cara 
pengukuran titik 
duga bangunan 
berdasarkan gambar 
denah. 

 

4.16 Melakukan 
pengukuran dan 
penentuan titik duga 
bangunan gedung 
atau bangunan air 
berdasarkan gambar 

Prinsip pengukuran, 

peralatan pengukuran, 

teknik pengukuran , 

penentuan beda tinggi, 

perencanaan 

pengukuran, 

pelaksanaan 

pengukuran, 

penggambaran 

pengukuran. 

Mengamati 

Mengamati dan/atau membaca 

informasi tentang pengukuran dan 

penentuan titik duga bangunan 

gedung atau bangunan air 

berdasarkan gambar denah 

 

Menanya 

Tugas 

Hasil 

pengukuran 

dan 

penentuan 

titik duga 

bangunan 

gedung atau 

bangunan air 

24 JP 

 

 

 

 

 

 Buku Teknik 
Pengukuran 
pada 
Pekerjaan 
Pemetaan 
Bangunan 
Gedung 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

denah. 
 

 Mengkondisikan situasi belajar 

untuk membiasakan mengajukan 

pertanyaan secara aktif dan mandiri 

tentang pengukuran dan penentuan 

titik duga bangunan gedung atau 

bangunan air berdasarkan gambar 

denah.   

 

Mengeksplorasi  

Mengumpulkan  informasi yang 

dipertanyakan dan menentukan 

sumber (melalui benda konkrit, 

dokumen, buku, eksperimen) untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan 

tentang pengukuran dan penentuan 

titik duga bangunan gedung atau 

bangunan air berdasarkan gambar 

denah  

 

 

Observasi  

Proses 

pelaksanaan 

pengukuran 

dan 

penentuan 

titik duga 

bangunan 

gedung atau 

bangunan air  

 

Tes 

Tes 

lisan/tertulis 

terkait 

dengan 

pengukuran 

dan 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Mengasosiasi  

Mengkatagorikan informasi dan 

menentukan hubungannya, 

selanjutnya disimpulkan tentang 

pengukuran dan penentuan titik 

duga bangunan gedung atau 

bangunan air berdasarkan gambar 

denah  

 

Mengkomunikasikan  

Menyampaikan hasil konseptualisasi 

tentang pengukuran dan penentuan 

titik duga bangunan gedung atau 

bangunan air berdasarkan gambar 

denah 

 

penentuan 

titik duga 

bangunan 

gedung atau 

bangunan air 

3.17 Menerapkan cara 
pemasangan papan 
duga (bouwplank) 

Alat dan bahan papan 

duga, perencanaan 

pemasangan papan 

Mengamati 

Mengamati dan/atau membaca 

Tugas 

Hasil 

24  JP  Buku Teknik 
Pemasangan 
Bouwpalnk 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

pada pekerjaan 
bagunan gedung 
atau bangunan air. 

 

4.17 Melakukan 
pemasangan  papan 
duga (bouwplank) 
pada pekerjaan 
konstruksi gedung 
atau bangunan air. 

 

duga, pemasangan 

papan duga, 

pemeriksaan hasil 

pemasangan papan 

duga, penggambaran 

pemasangan papan 

duga (bouwplank). 

 

informasi tentang pemasangan 

papan duga (bouwplank) pada 

pekerjaan bagunan gedug atau 

bangunan air 

 

Menanya  

Mengkondisikan situasi belajar 

untuk membiasakan mengajukan 

pertanyaan secara aktif dan mandiri 

tentang pemasangan papan duga 

(bouwplank) pada pekerjaan 

bagunan gedug atau bangunan air 

 

Mengeksplorasi  

Mengumpulkan  informasi yang 

dipertanyakan dan menentukan 

sumber (melalui benda konkrit, 

dokumen, buku, eksperimen) untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan 

pemasangan 

papan duga 

(bouwplank) 

pada 

pekerjaan 

bagunan 

gedug atau 

bangunan air  

 

Observasi  

Proses 

pelaksanaan 

pemasangan 

papan duga 

(bouwplank) 

pada 

pekerjaan 

bagunan 

gedug atau 

bangunan air 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

tentang pemasangan papan duga 

(bouwplank) pada pekerjaan 

bagunan gedug atau bangunan air 

 

Mengasosiasi  

Mengkatagorikan informasi dan 

menentukan hubungannya, 

selanjutnya disimpulkan tentang 

pemasangan papan duga 

(bouwplank) pada pekerjaan 

bagunan gedug atau bangunan air 

dengan urutan dari yang sederhana 

sampai pada yang lebih kompleks. 

 

Mengkomunikasikan  

Menyampaikan hasil konseptualisasi 

tentang pemasangan papan duga 

(bouwplank) pada pekerjaan 

 

Tes 

Tes 

lisan/tertulis 

terkait 

dengan 

pemasangan 

papan duga 

(bouwplank) 

pada 

pekerjaan 

bagunan 

gedug atau 

bangunan air 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

bagunan gedug atau bangunan air 

 

3.18 Menentukan 
kebutuhan bahan 
pasangan konstruksi 
batu berdasarkan 
gambar kerja 

4.18 Menghitung 
kebutuhan bahan 
dan biaya pasangan 
konstruksi batu 
berdasarkan daftar 
analisis. 

Membaca gambar kerja, 

perhitungan volume 

pekerjaan,  Analisis 

biaya bahan dan 

pekerja, Schedule 

pekerjaan konstruksi 

batu. 

 

Mengamati 

Mengamati dan/atau membaca 

informasi tentang kebutuhan bahan 

dan biaya pasangan konstruksi batu 

 

Menanya  

Mengkondisikan situasi belajar 

untuk membiasakan mengajukan 

pertanyaan secara aktif dan mandiri 

tentang kebutuhan bahan dan biaya 

pasangan konstruksi batu  

 

Mengeksplorasi  

Mengumpulkan  informasi yang 

dipertanyakan dan menentukan 

Tugas 

Hasil 

perhitungan 

kebutuhan 

bahan dan 

biaya 

pasangan 

konstruksi 

batu  

 

Observasi  

Proses 

pelaksanaan 

pemasangan 

papan duga 

(bouwplank) 

pada 

8  jp 

 

 Buku 
Rencana 
Anggaran 
Biaya 
Bangunan 

 Daftar 
Analasa 
Biaya dan 
Pekerjaan  

 Daftar Biaya 
Alat dan 
Bahan 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

sumber (melalui benda konkrit, 

dokumen, buku, eksperimen) untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan 

tentang kebutuhan bahan dan biaya 

pasangan konstruksi batu  

 

Mengasosiasi  

Mengkatagorikan  informasi dan 

menentukan hubungannya, 

selanjutnya disimpulkan tentang 

kebutuhan bahan dan biaya 

pasangan konstruksi batu urutan 

dari yang sederhana sampai pada 

yang lebih kompleks. 

Mengkomunikasikan  

Menyampaikan hasil konseptualisasi 

tentang kebutuhan bahan dan biaya 

pasangan konstruksi batu 

pekerjaan 

bagunan 

gedug atau 

bangunan air 

 

 

Tes 

Tes 

lisan/tertulis 

terkait 

dengan 

kebutuhan 

bahan dan 

biaya 

pasangan 

konstruksi 

batu 



92 
 

 
 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 

3.19 Menerapkan  cara 
pemasangan pondasi 
batu kali/batu 
gunung dan batu 
bata sesuai kondisi. 

4.19 Melakukan 
pemasangan pondasi 
batu kali/batu 
gunung dan batu 
bata berdasarkan 
gambar rencana 

 

 

Jenis-jenis pondasi, 

persyaratan pondasi, 

teknik pemasangan 

pondasi,  perencanaan 

pemasangan pondasi, 

evaluasi hasil  

pemasangan pondasi 

 

 

Mengamati 

Mengamati dan/atau membaca 

informasi tentang pemasangan 

pondasi batu kali/batu gunung dan 

batu bata 

 

Menanya  

Mengkondisikan situasi belajar 

untuk membiasakan mengajukan 

pertanyaan secara aktif dan mandiri 

tentang pemasangan pondasi batu 

kali/batu gunung dan batu bata 

 

Mengeksplorasi  

Mengumpulkan  informasi yang 

dipertanyakan dan menentukan 

Tugas 

Hasil 

pemasangan          

pondasi batu 

kali/batu 

gunung dan 

batu bata  

 

Observasi  

Proses 

pelaksanaan 

pemasangan 

pondasi batu 

kali/batu 

gunung dan 

batu bata 

 

24  jp 

 

 

 

 

 

 

 Buku Teknik 
Pondasi 

 Buku 
Pelaksanaan 
Pekerjaan 
Pondasi Batu 
Kali/Batu 
Gunung dan 
Batu Bata 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

sumber (melalui benda konkrit, 

dokumen, buku, eksperimen) untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan 

tentang pemasangan pondasi batu 

kali/batu gunung dan batu bata  

 

Mengasosiasi  

Mengkatagorikan informasi dan 

menentukan hubungannya, 

selanjutnya disimpulkan tentang 

pemasangan pondasi batu kali/batu 

gunung dan batu bata dengan 

urutan dari yang sederhana sampai 

pada yang lebih kompleks. 

 

Mengkomunikasikan  

Menyampaikan hasil konseptualisasi 

tentang pemasangan pondasi batu 

Tes 

Tes 

lisan/tertulis 

terkait 

dengan 

pemasangan 

pondasi batu 

kali/batu 

gunung dan 

batu bata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



94 
 

 
 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

kali/batu gunung dan batu bata  

3.20 Menerapkan cara 
pemasangan 
berbagai konstruksi 
batu bata 
berdasarkan 
ketentuan dan syarat 
yang berlaku.  
 

4.20 Melakukan 
pemasangan 
berbagai konstruksi 
batu bata 
berdasarkan gambar 
rencana. 
 

Jenis-jenis pasangan 

batu bata, persyaratan 

pemasangan batu bata, 

merencanakan 

pemasangan batu bata 

pada dinding ½ dan 1 

bata dalam berbagai 

bentuk, pasangan bata 

rollag, pasangan 

konstruksi lengkung, 

pasangan tiang batu 

bata, bata ekspose 

Mengamati 

Mengamati dan/atau membaca 

informasi tentang macam-macam 

pemasangan berbagai konstruksi 

batu bata  

 

Menanya  

Mengkondisikan situasi belajar 

untuk membiasakan mengajukan 

pertanyaan secara aktif dan mandiri 

tentang pemasangan berbagai 

konstruksi batu bata  

 

Mengeksplorasi  

Mengumpulkan  informasi yang 

dipertanyakan dan menentukan 

Tugas 

Hasil 

pemasangan 

berbagai 

konstruksi 

batu bata  

bangunan air  

 

Observasi  

Proses 

pelaksanaan 

pemasangan 

berbagai 

konstruksi 

batu bata  

Tes 

48  jp 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku Teknik 
Pemasangan 
Batu Bata 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

sumber (melalui benda konkrit, 

dokumen, buku, eksperimen) untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan 

tentang pemasangan berbagai 

konstruksi batu bata  

 

Mengasosiasi  

Mengkatagorikan  informasi dan 

menentukan hubungannya, 

selanjutnya disimpulkan tentang 

pemasangan berbagai konstruksi 

batu bata  

dengan urutan dari yang sederhana 

sampai pada yang lebih kompleks. 

 

Mengkomunikasikan  

Menyampaikan hasil konseptualisasi 

tentang pemasangan berbagai 

Tes 

lisan/tertulis 

terkait 

dengan 

pemasangan 

berbagai 

konstruksi 

batu bata  
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

konstruksi batu bata  

3.21 Menerangkan cara 
pemeriksaan kualitas 
hasil pekerjaan 
pemasangan batu 
berdasarkan SNI 

4.21 Melakukan 
pemeriksaan kualitas 
hasil pekerjaan 
pasangan batu 
berdasarkan daftar 
analisis. 
 

Pengertian kualitas, 

indikator kualitas 

pekerjaan, instrument 

kualitas pekerjaan, 

pelaksanaan 

pemeriksaan, evaluasi  

hasil pemeriksaan.  

 

Mengamati 

Mengamati dan/atau membaca 

informasi tentang pemeriksaan 

kualitas hasil pekerjaan pemasangan 

batu  

 

Menanya  

Mengkondisikan situasi belajar 

untuk membiasakan mengajukan 

pertanyaan secara aktif dan mandiri 

tentang pemeriksaan kualitas hasil 

pekerjaan pemasangan batu  

 

Mengeksplorasi  

Mengumpulkan  informasi yang 

dipertanyakan dan menentukan 

Tugas 

Hasil 

pemeriksaan 

kualitas hasil 

pekerjaan 

pemasangan 

batu  

 

Observasi  

Proses 

pemeriksaan 

kualitas hasil 

pekerjaan 

pemasangan 

batu 

 

8  jp 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku 
Manajemen 
Konstruksi 
Bangunan 
Gedung  
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

sumber (melalui benda konkrit, 

dokumen, buku, eksperimen) untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan 

tentang pemeriksaan kualitas hasil 

pekerjaan pemasangan batu 

 

Mengasosiasi  

Mengkatagorikan  informasi dan 

menentukan hubungannya, 

selanjutnya disimpulkan tentang 

pemeriksaan kualitas hasil pekerjaan 

pemasangan batu dengan urutan 

dari yang sederhana sampai pada 

yang lebih kompleks. 

 

Mengkomunikasikan  

Menyampaikan hasil konseptualisasi 

tentang pemeriksaan kualitas hasil 

Tes 

Tes 

lisan/tertulis 

terkait 

dengan 

pemeriksaan 

kualitas hasil 

pekerjaan 

pemasangan 

batu 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

pekerjaan pemasangan batu  

3.22 Menerapkan  cara 
perawatan dan 
perbaikan 
pasangan batu 
berdasarkan 
ketentuan yang 
berlaku.  

4.22 Melakukan 
perawatan dan 
perbaikan 
pasangan 
konstruksi batu 
sesuai ketentuan 
dan syarat yang 
berlaku 

 

Pengertian perawatan 

dan perbaikan, jenis-

jenis perawatan dan 

perbaikan, standar mutu 

pekerjaan, pelaksanaan 

perawatan dan 

perbaikan, pengendalian 

perawatan dan 

perbaikan. 

Mengamati 

Mengamati dan/atau membaca 

informasi tentang perawatan dan 

perbaikan pasangan batu 

 

Menanya  

Mengkondisikan situasi belajar 

untuk membiasakan mengajukan 

pertanyaan secara aktif dan mandiri 

tentang perawatan dan perbaikan 

pasangan batu. 

 

Mengeksplorasi  

Mengumpulkan  informasi yang 

dipertanyakan dan menentukan 

sumber (melalui benda konkrit, 

Tugas 

Hasil 

perawatan 

dan 

perbaikan 

pasangan 

batu  

 

Observasi  

Proses 

perawatan 

dan 

perbaikan 

pasangan 

batu  

 

8   jp 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku 
Perawatan 
dan 
Perbaikan 
Bangunan 
Gedung  

 SNI 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dokumen, buku, eksperimen) untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan 

tentang perawatan dan perbaikan 

pasangan batu 

 

Mengasosiasi  

Mengkatagorikan data/informasi 

dan menentukan hubungannya, 

selanjutnya disimpulkan tentang 

perawatan dan perbaikan pasangan 

batu dengan urutan dari yang 

sederhana sampai pada yang lebih 

kompleks. 

 

Mengkomunikasikan  

Menyampaikan hasil konseptualisasi 

tentang perawatan dan perbaikan 

pasangan batu 

Tes 

Tes 

lisan/tertulis 

terkait 

dengan 

perawatan 

dan 

perbaikan 

pasangan 

batu 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 

Keterangan: Kelas XI smt 3 = 20 minggu efektif 

                                smt 4 = 16 minggu efektif 
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LAMPIRAN 4 INSTRUMEN PEMAHAMAN K3  
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Instrumen Test Pemahaman Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja ( K3 ) 

Nama  : 

No. Absen  : 

Kelas  : 

Petunjuk Pengisian Test : 

1. Bacalah dengan cermat setiap butir soal dan seluruh alternatif jawabannya. 

2. Berilah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pemahaman anda 

dengam memberi tanda ( X ) pada pilihan jawaban a, b, c, atau d. 

3. Jawablah semua jawaban dengan jujur sesuai dengan pemahaman saudara, 

karena jawaban yang anda berikan hanya akan digunakan sebagai data 

peneltian dan tidak mempengaruhi penilaian. 

 

Soal Test Variabel Pemahaman : 

1. Kegunaan dari sepatu kerja ( safety Shoes ) pada pelaksanaan praktikum 

batu adalah .... 

a. Untuk melindungi jari – jari kaki dari kejatuhan benda yang berat 

b. Untuk melindungi pendengaran telinga dari suara kebisingan 

c. Untuk melindungi jari - jari kaki dan kaki dari mesin kerja 

d. Untuk melindungi kaki dari benda yang tajam dan kejatuhan benda 

e. Untuk melindungi kaki dari injakan teman yang sedang praktik 

2. Pada saat menggunakan mesin atau alat perlu menggunakan helm karena 

.... 

a. Agar terlihat keren dengan menggunakan helm 

b. Agar tidak terkena marah oleh guru mata pelajaran 

c. Melindungi kepala dari bahaya benturan saat praktik 

d. Melindungi kepala dari teriknya panas matahari 

e. Melindungi kepala dari tangan teman yang suka usil 

3. Kegunaan dari masker hidung bagi kesehatan pada saat praktik adalah .... 

a. Agar tidak menularkan sakit hidung pada temannya 

b. Untuk melindungi hidung dari bau tidak enak 

c. Agar dapat melindungi hidung dari cuaca yang panas 

d. Untuk menjaga hidung agar tidak kotor atau gatal 

e. Untuk menghalangi masuknya debu praktik ke hidung 
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4. Kegunaan dari kaos tangan pada saat praktik adalah .... 

a. Untuk melindungi jari tangan dan telapak tangan dari kejatuhan benda 

b. Agar dapat melinduni jari dan telapak tangan pada saat bekerja 

c. Untuk dapat menambah rasa percaya diri saat sedang praktik 

d. Agar dapat melindungi tangan dari benda yang tajam 

e. Untuk melindungi tangan dari kotoran – kotoran dan debu 

5. Dibawah ini fungsi kegunaan dari pakaian kerja, kecuali .... 

a. Agar siswa tidak merasa takut bajunya kotor ketika melaksanakan 

praktik 

b. Agar menjadikan siswa percaya diri saat melakukan praktik 

c. Untuk memenuhi standar melaksanakan peraturan praktik 

d. Untuk melindungi badan agar kotoran saat praktik tidak menempel 

pada badan 

e. Untuk melindungi diri dari debu yang ada di sekitar tempat praktik 

6. Disaat melaksanakan praktik siswa tidak boleh bergurau karena agar .... 

a. Melindungi siswa dan siswa dapat berkonsentrasi saat melakukan 

praktik 

b. Karena pada tata di sekolah tertib tidak memperbolehkan 

c. Agar mendapat nilai plus dari guru mata pelajaran 

d. Hasil karyanya atau pekerjannya cepat dan bagus 

e. Agar tidak mendapat marah dan teguran oleh guru mata pelajaran 

7. Sebelum melaksanakan praktik harus memeriksa mesin dan alat kerja 

terlebih dahulu karena .... 

a. Untuk merawat mesin atau alat kerja yang akan dipakai untuk praktik 

b. Agar dapat mendapat alat yang paling bagus dari teman lainnya 

c. Agar lebih cepat menyelesaikan tugas praktik karena alatnya bagus 

d. Untuk merawat dan memastikan mesin atau alat kerja dapat dipakai 

untuk praktik 

e. Agar alat kerja praktik mudah untuk dibersihkan kembali setelah 

selesai praktik 

8. Dalam melaksanakan praktik harus mengerti prosedur penggunaan mesin 

atau alat kerja karena .... 

a. Untuk menjaga mesin dan alat kerja agar tidak rusak pada saat 

digunakan untuk praktik 

b. Agar tidak salah didalam pemakaian mesin dan alat kerja pada saat 

praktik 

c. Agar tidak terkena marah oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan 

d. Agar dalam melaksanakan praktik sesuai dengan aturan kerja 

e. Agar menjadi paling pintar diantara teman yang lain saat praktik 
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9. Cara siswa menjaga dan merawat alat kerja setelah praktik adalah .... 

a. Meletakkan alat kerja secara sembarangan di tempat saat praktik 

berlangsung 

b. Mengembalikan alat kerja yang telah digunakan untuk praktik ke 

almari alat 

c. Membersihkan dan mengembalikan alat kerja yang sudah dipakai 

untuk praktik ke almari alat 

d. Membersihkan alat kerja namun tidak dikembalikan ke dalam almari 

alat 

e. Tidak menggunakan alat kerja tanpa prosedur atau sembarangan 

10. Pentingnya memakai dan menjaga alat kerja adalah .... 

a. Agar disaat dipakai praktik mesin atau alat kerja tidak mudah rusak 

b. Untuk menjaga alat agar tidak mudah rusak dan dapat digunakan 

kembali lain waktu 

c. Untuk melindungi diri dari pemakaian alat kerja dan alat kerja tidak 

mudah rusak 

d. Untuk mengetahui kerusakan alat kerja saat dipakai untuk praktik 

dikemudian hari 

e. Agar pada saat memakai alat kerja tidak terjadi kecelakaan kerja dan 

alat kerja tidak mudah rusak 

11. Cara merawat alat kerja agar tidak mudah rusak pada saat pemakaiannya 

adalah .... 

a. Memakai alat kerja dengan hati – hati sehingga dapat menjaga 

keselamatan alat kerja 

b. Tidak memperhatikan prosedur penggunaan alat kerja sesuai dengan 

standarnya 

c. Memperhatikan prosedur penggunaan alat kerja dan sudah selesai 

membersihkan alat kerja 

d. Meninggalkan alat kerja sembarang tempat sembarang tempat pada 

waktu praktik sedang berlangsung 

e. Dengan menggunakan alat kerja secara hati – hati dan tidak ditinggal 

sembarang tempat 

12. Sesudah praktik alat kerja perlu dibersihkan karena .... 

a. Agar menjaga kebersihan alat dan supaya alat tidak rusak 

b. Karena kebersihan adalah merupakan sebagian dari iman 

c. Karena sudah menjadi tugas dan tanggung jawab siswa praktik 

d. Agar alat terlihat baru ketika akan disimpan di almari 

e. Agar supaya alat tidak berkarat ketika disimpan di almari 
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13. Sebelum praktik harus dapat memilih bahan karena .... 

a. Supaya dapat bahan yang paling bagus dari pada teman yang lain 

b. Agar mendapat bahan sesuai kebutuhan sehingga mudah untuk 

dikerjakan 

c. Agar pekerjaan menjadi lebih cepat selesai karena bahan yang 

digunakan mahal 

d. Dapat memilih bahan yang mahal agar hasil pekerjaan menjadi bagus 

e. Agar bahan sesuai dengan pilihan yang ditentukan oleh guru mata 

pelajaran 

14. Didalam melaksananakan praktik siswa harus dapat memperkirakan 

kebutuhan bahan yang akan dipakai karena .... 

a. Untuk pembelajaran pada siswa agar hemat dalam penggunaan bahan 

b. Harga bahan - bahan untuk praktik kerja sngat mahal 

c. Agar dapat mengoptimalkan bahan sesuai dengan kebutuhan praktik 

d. Untuk mempelajari siswa agar dapat memperkirakan kebutuhan bahan 

e. Agar bahan yang digunakan sesuai dengan perintah guru mata 

pelajaran 

15. Setelah siswa selesai melaksanakan praktik, untuk merawat sisa 

penggunaan bahan yang telah dipakai adalah .... 

a. Dibuang di tempat sampah terdekat 

b. Dibuang pada sembarang tempat 

c. Dibiarkan saja di lokasi praktik 

d. Dipelihara untuk dimanfaatkan kembali 

e. Dipelihara sisa bahan untuk dijual lagi 

16. Untuk memelihara lingkungan tempat praktik agar tidak terjadi 

pencemaran udara adalah .... 

a. Menanam dan menjaga tanaman disekitar tempat praktik 

b. Membakar sampah ditempat lokasi penggunaan praktik 

c. Tidak menyalakan mesin yang suaranya bising disaat praktik 

d. Membersihkan alat yang dipakai untuk praktik 

e. Memmbersihkan selokan yang ada di sekolahan 

17. Didalam melaksanakan praktik, siswa diharuskan tidak memilih mesin 

yang tidak memiliki suara bising karena .... 

a. Siswa tidak menggunakan pelindung telinga 

b. Agar tidak mengganggu lingkungan di sekitar tempat praktik 

c. Ada guru yang tidak menyukaim suara bising 

d. Agar tidak dimarahi oleh orang di sekitar tempat praktik 

e. Agar siswa praktik dapat melaksanakan praktik dengan benar 
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18. Sisiwa harus membersihan sisa – sisa sampah yang ada di lingkungan 

praktik karena .... 

a. Untuk menjaga kebersihan di lingkungan praktik 

b. Agar terlihat tidak kotor jika dipandang mata 

c. Sudah menjadi tugas dan kewajiban siswa 

d. Supaya terlihat indah dan lebih enak dipandang 

e. Agar tidak dimarai oleh gurumata pelajaran 

19. Yang dilakukan siswa setelah sisa – sisa dari sampah bahan praktik yang 

telah terkumpul adalah .... 

a. Dibiarkan di lokasi karena sudah ada tukang kebun 

b. Dibuang langsung disembarang tempat 

c. Dikumpulkan di lokasi tempat praktik dan dibakar 

d. Dikumpulkan agar dapat dibersihkan oleh petugas sekolah 

e. Dikumpulkan dan dibuang di tempat yang telah disediakan 

20. Untuk melindungi kepala dari benturan saat praktik adalah .... 

a. Dengan memakai sepatu kerja  

b. Mengenakan masker pelindung  

c. Memakai helm kerja 

d. Memakai topi sekolah 

e. Dengan memakai jaket 

21. Untuk melindungi kaki agar tidak terkena benda yang tajam dan kejatuhan 

benda berat, maka pada praktik yang harus digunakan siswa adalah .... 

a. Menggunakan sandal untuk praktik 

b. Memakai sepatu kerja saat pelajaran praktik sedang berlangsung 

c. Menggunakan sepatu kerja saat diingatkan oleh guru 

d. Menggunakan sepatu kerja pada saat setelah selesai praktik 

e. Memakai sepatu kerja pada saat melaksanakan kegiatan praktik  

22. Untuk melindungi dada atau paru – paru pada saat melaksanakan praktik 

agar tidak menyebabkan kanker atau sesak nafas adalah .... 

a. Melaksanakan praktik dengan mengenakan pakaian kerja 

b. Memakai pelindung telinga pada saat melaksanakan praktik 

c. Menutupi hidung dengan tangan saat ada debu berterbangan 

d. Pindah ke tempat yang tidak ada debunya sama sekali 

e. Melaksanakan praktik dengan memakai masker untuk menutupi 

hidung 

23. Cara memilih bahan praktik yang berkualitas baik agar dapat mengerjakan 

tugas dengan maksimal adalah .... 

a. Memilih bahan dengan asal – asalan 

b. Memilih bahan praktik yang masih baru 

c. Memilih bahan yang sama dengan teman 
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d. Memilih bahan yang telah diinstruksikan oleh guru  

e. Memilih bahan yang sama dengan teman yang dianggap pintar 

24. Sebelum melaksanakan praktik, siswa perlu memeriksa mesin atau alat 

terlebih dahulu karena .... 

a. Untuk merawat dan memastikan mesin atau alat kerja dapat dipakai 

untuk praktik 

b. Agar mendapatkan mesin atau alat yang paling bagus dari teman yang 

lain 

c. Agar cepat menyelesaikan tugas praktik karena mendapatkan alat yang 

paling baru 

d. Disuruh oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan 

e. Mengikuti teman yang lain melaksanakan hal tersebut 

25. Untuk mengurangi pencemaran udara yang disebabkan oleh mesin praktik 

adalah .... 

a. Tidak menyalakan mesin yang mempunyai suara bising 

b. Menyapu lokasi praktikum 

c. Membakar sampah yang ada disekitar tempat praktik 

d. Merawat dan menanam tanaman disekitar lokasi praktikum 

e. Membersihkan selokan yang ada di sekitar tempat praktik 

26. Setelah memakai alat kerja yang digunakan untuk praktik, cara merawat 

alat kerja tersebut supaya kualitasnya masih terjaga adalah .... 

a. Dengan cara setelah praktik selesai alat kerja di kembalikan ke almari 

alat 

b. Dengan cara setelah praktik selesai alat kerja dibersihkan dan 

dikembalikan ke almari alat 

c. Dengan cara tidak bertanggunga jawab meletakkan alat kerja 

sembarangan 

d. Dengan cara menitipkan alat keteman yang belum selesai 

melaksanakan praktik 

e. Dengan mengembalikan alat praktik kepada guru mata pelajaran 

27. Cara menjaga kebersihan di tempat praktik agar siswa nyaman pada saat 

praktik adalah .... 

a. Dengan cara membuang sisa – sisa bahan disembarang tempat 

b. Membiarkan saja bahan berserakan tanpa melakukan apa - apa 

c. Mengumpulkan sisa praktik yang tidak terpakai dan dibuang di tempat 

sampah 

d. Mengumpulkan sisa – sisa bahan yang telah digunakan dan dibiarkan 

di tempat 

e. Membuang langsung bahan sisa – sisa praktik pada tempat sampah 

terdekat 



109 
 

 
 

28. Cara memakai pakaian kerja yang benar supaya tidak mengganggu 

pekerjaan pada saat praktik adalah .... 

a. Memakai pakaian kerja dengan memakai celana saja 

b. Memakai pakaian kerja secara benar dan tidak sembarangan 

c. Memakai pakaian kerja sesuai kehendak hati sendiri 

d. Memaki seragam sekolah saat melaksanakan praktik 

e. Memakai pakaian kerja ketika sudah diingatkan oleh guru 

29. Cara siswa untuk memelihara sisa – sisa dari bahan praktik yang masih 

bisa terpakai adalah .... 

a. Memelihara dan mengumpulkan sisa – sisa dari bahan praktik yang 

masih baik guna dapat dimanfaatkan kembali 

b. Mengumpulkan semua bahan untuk digunakan kembali esok hari saat 

paktik 

c. Mengumpulkan sisa – sisa bahan kemudian dibuang di tempat sampah 

d. Membiarkan di tempat praktik  

e. Membiarkan teman membuangnya di tempat sampah sekolah 

30. Untuk menghindari diri dari kecelakaan kerja, prilaku siswa pada saat 

melaksanakan praktik yang sedang berlangsung adalah .... 

a. Dengan tidak bergurau saat sedang melaksanakan kegiatan praktik 

b. Dengan berhati – hati di dalam menggunakan mesin atau alat kerja 

yang ada 

c. Dengan tidak bergura dan tidak sembarangan menggunakan mesin atau 

alat kerja 

d. Dengan menggunakan mesin atau alat kerja sesuai prosedur yang 

berlaku 

e. Dengan tidak bergurau dengan teman lain yang sedang melaksanakan 

praktik  

31. Penggunaan sarung tangan yang benar adalah .... 

a. Apabila siswa memakai sarung tangan pada tangan kanan 

b. Apabila siswa memakai sarung tangan pada tangan kiri 

c. Apabila siswa memakai bukan sarung tangan kerja 

d. Apabila siswa memakai sarung tangan plastik yang digunakan oleh 

para dokter 

e. Apabila siswa memakai sarung tangan kerja dengan lengkap, kanan 

dan kiri 

32. Untuk menggunakan mesin dan alat kerja, siswa harus mengerti tentang .... 

a. Nama – nama mesin dan alat kerja yang akan dipakai untuk praktik 

b. Prosedur penggunaan mesin dan alat kerja 

c. Bahan yang akan dipakai untuk pekerjaan praktik 

d. Keselamatan dan kesehatan kerja 
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e. Nama – nama alat yang akan digunakan 

33. Dalam menggunakan bahan praktik sesuai dengan kebutuhan, dapat 

dilakukan dengan cara .... 

a. Mengambil bahan sama dengan teman yang lain 

b. Mengambil bahan sesuai dengan kebutuhan praktikum yang telah 

dijelaskan oleh guru 

c. Mengambil bahan dengan sembarangan 

d. Mengambil bahan atas kehendak sendiri 

e. Mengambil bahan yang telah diambi teman 

34. Guna menjaga linkungan di sekitar tempat praktik ketika siswa 

melaksanakan praktik adalah dengan cara .... 

a. Menggunakan mesin dan alat kerja dengan sesuka hati 

b. Menggunakan mesin dan alat kerja sambil bergurau dengan teman 

c. Menggunakan mesin dan alat kerja sesuai dengan pekerjaan dan tidak 

mengganggu lingkungan sekitar 

d. Menggunakan mesin dan alat kerja sama seperti teman yang lain 

e. Menggunakan mesin dan alat kerja sesuai dengan yang akan 

dikerjakan oleh siswa 

35. Untuk merawat dan memastikan mesin dan alat kerja dapat dipakai 

praktik, maka sebelum melaksanakan praktik siswa harus .... 

a. Megerti cara menggunakan alat praktik sesuai dengan prosedur 

penggunaan 

b. Memeriksa alat kerja dan membersihkan terlebiha dahulu sebelum 

digunakan 

c. Memilih alat praktik yang paling bagus diantara teman yang lain 

d. Memeriksa alat praktik yang akan digunakan untuk melaksanakan 

praktik 

e. Membersihkan alat praktik sebelum digunakan praktik 

36. Untuk menjaga mesin dan alat kerja agar tidak rusak pada saaat dipakai 

melaksanakan praktik, siswa harus mengerti tentang .... 

a. Kinerja alat kerja yang akan dipakai 

b. Prosedur penggunaan alat kerja 

c. Bahan ang akan digunakan 

d. Nama – nama alat praktik 

e. Larangan memakai alat praktik 

37. Membersihkan dan mengembalikan alat kerja yang sudah dipakai untuk 

praktik kayu adalah cara siswa untuk .... 

a. Mematuhi peraturan yang telah ditetapkan 

b. Mendapatkan nilai plus dari guru 

c. Melakukan paktik sesuai prsedur 
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d. Menggunakan alat praktik dengan benar 

e. Menjaga dan merawat alat kerja 

38. Agar pada saat memakai alat kerja tidak terjadi kecelakaan kerja adalah 

salah satu pentingnya .... 

a. Alat kerja tidak rusak 

b. Menjaga supaya alat tidak mudah rusak 

c. Memakai alat kerja 

d. Melindungi diri dari pemakaian alat kerja 

e. Melindungi alat praktik 

39. Dengan mengenakan masker untuk melindungi hidung dan debu – debu 

pada saat melaksanakan praktik adalah cara untuk .... 

a. Melaksanakan praktik sesuai dengan perintah guru dan sesuai dengan 

prosedur yang berlaku  

b. Melindungi hidung agar tidak gatal dan flu pada saat selesai praktik 

c. Melindungi dada atau paru –oaru agar tidak menyebabkan kanker atau 

sesak nafas 

d. Melindungi dada dari sesak nafas atau melindungi pernafasan 

e. Melaksanakan praktik dengan baik dan benar menurut siswa dan guru  

40. Dengan memilih bahan praktik yang berkualitas baik agar dapat 

mengerjakan tugas dengan maksimal adalah cara siswa untuk .... 

a. Mengerjakan praktik 

b. Memilih bahan sesuai selera 

c. Mendapatkan nilai bagus 

d. Memanfaatkan bahan untuk pekerjaan 

e. Memanfaatkan bahan yang bagus 

41. Dalam pelaksanaan membuat adukan spesi, dengan manual, alat – alat 

yang digunakan adalah sebagai berikut, KECUALI . . . 

a. cangkul, cetok, skrap 

b. cetok, ember, palu 

c. ember, skrap, cangkul 

d. cangkul, cetok, ember 

e. cangkul, ember, palu 

42. Dalam pekerjaan pasangan tembok, agar tembok tidak runtuh ketinggian 

maksimal dalam satu hari adalah … 

a. 0,5 meter 

b. 1 meter 

c. 1,5 meter 

d. 2 meter 

e. 2,5 meter 
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43. Agar pekerjaan galian tanah tidak mengganggu kedudukan bouwplank, 

maka letaknnya bouwplank terhadap sumbu pondasi supaya diambil . . . 

a. 1 m – 1,5 m 

b. 1,25 m – 1,75 m 

c. 1,5 m – 2 m 

d. 1,5 m – 2,5 m 

e. 2 m – 3 m 

44. Dalam melakukan pekerjaan lantai 3 alat kelengkapan yang wajib 

digunakan adalah . . . 

a. Sabuk pengaman  

b. Sarung tangan 

c. Sendok spesi  

d. Jointer 

e. Sepatu kerja 

45. Untuk mengindari kecelakaan tersandung kayu, terhimpit benda berat 

diperlukan sepatu keselamatan (safety shoes), sebaiknya sepatu yang 

terbuat dari bahan apa yang nyaman dipakai . . .  

a. Besi 

b. Kain 

c. Kulit  

d. Kayu 

e. Karet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 
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Instrumen Test Pemahaman Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja ( K3 ) 

Nama  : 

No. Absen  : 

Kelas  : 

Petunjuk Pengisian Test : 

1. Bacalah dengan cermat setiap butir soal dan seluruh alternatif jawabannya. 

2. Berilah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pemahaman anda 

dengam memberi tanda ( X ) pada pilihan jawaban a, b, c, atau d. 

3. Jawablah semua jawaban dengan jujur sesuai dengan pemahaman saudara, 

karena jawaban yang anda berikan hanya akan digunakan sebagai data 

peneltian dan tidak mempengaruhi penilaian. 

 

Soal Test Variabel Pemahaman : 

1. Kegunaan dari sepatu kerja ( safety Shoes ) pada pelaksanaan praktikum 

batu adalah .... 

a. Untuk melindungi jari – jari kaki dari kejatuhan benda yang berat 

b. Untuk melindungi pendengaran telinga dari suara kebisingan 

c. Untuk melindungi jari - jari kaki dan kaki dari mesin kerja 

d. Untuk melindungi kaki dari benda yang tajam dan kejatuhan benda 

e. Untuk melindungi kaki dari injakan teman yang sedang praktik 

2. Pada saat menggunakan mesin atau alat perlu menggunakan helm karena 

.... 

a. Agar terlihat keren dengan menggunakan helm 

b. Agar tidak terkena marah oleh guru mata pelajaran 

c. Melindungi kepala dari bahaya benturan saat praktik 

d. Melindungi kepala dari teriknya panas matahari 

e. Melindungi kepala dari tangan teman yang suka usil 

3. Kegunaan dari masker hidung bagi kesehatan pada saat praktik adalah .... 

a. Agar tidak menularkan sakit hidung pada temannya 

b. Untuk melindungi hidung dari bau tidak enak 

c. Agar dapat melindungi hidung dari cuaca yang panas 

d. Untuk menjaga hidung agar tidak kotor atau gatal 

e. Untuk menghalangi masuknya debu praktik ke hidung 
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4. Disaat melaksanakan praktik siswa tidak boleh bergurau karena agar .... 

a. Melindungi siswa dan siswa dapat berkonsentrasi saat melakukan 

praktik 

b. Karena pada tata di sekolah tertib tidak memperbolehkan 

c. Agar mendapat nilai plus dari guru mata pelajaran 

d. Hasil karyanya atau pekerjannya cepat dan bagus 

e. Agar tidak mendapat marah dan teguran oleh guru mata pelajaran 

5. Sebelum melaksanakan praktik harus memeriksa mesin dan alat kerja 

terlebih dahulu karena .... 

a. Untuk merawat mesin atau alat kerja yang akan dipakai untuk praktik 

b. Agar dapat mendapat alat yang paling bagus dari teman lainnya 

c. Agar lebih cepat menyelesaikan tugas praktik karena alatnya bagus 

d. Untuk merawat dan memastikan mesin atau alat kerja dapat dipakai 

untuk praktik 

e. Agar alat kerja praktik mudah untuk dibersihkan kembali setelah 

selesai praktik 

6. Cara siswa menjaga dan merawat alat kerja setelah praktik adalah .... 

a. Meletakkan alat kerja secara sembarangan di tempat saat praktik 

berlangsung 

b. Mengembalikan alat kerja yang telah digunakan untuk praktik ke 

almari alat 

c. Membersihkan dan mengembalikan alat kerja yang sudah dipakai 

untuk praktik ke almari alat 

d. Membersihkan alat kerja namun tidak dikembalikan ke dalam almari 

alat 

e. Tidak menggunakan alat kerja tanpa prosedur atau sembarangan 

7. Pentingnya memakai dan menjaga alat kerja adalah .... 

a. Agar disaat dipakai praktik mesin atau alat kerja tidak mudah rusak 

b. Untuk menjaga alat agar tidak mudah rusak dan dapat digunakan 

kembali lain waktu 

c. Untuk melindungi diri dari pemakaian alat kerja dan alat kerja tidak 

mudah rusak 

d. Untuk mengetahui kerusakan alat kerja saat dipakai untuk praktik 

dikemudian hari 

e. Agar pada saat memakai alat kerja tidak terjadi kecelakaan kerja dan 

alat kerja tidak mudah rusak 

8. Cara merawat alat kerja agar tidak mudah rusak pada saat pemakaiannya 

adalah .... 

a. Memakai alat kerja dengan hati – hati sehingga dapat menjaga 

keselamatan alat kerja 
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b. Tidak memperhatikan prosedur penggunaan alat kerja sesuai dengan 

standarnya 

c. Memperhatikan prosedur penggunaan alat kerja dan sudah selesai 

membersihkan alat kerja 

d. Meninggalkan alat kerja sembarang tempat sembarang tempat pada 

waktu praktik sedang berlangsung 

e. Dengan menggunakan alat kerja secara hati – hati dan tidak ditinggal 

sembarang tempat 

9. Sesudah praktik alat kerja perlu dibersihkan karena .... 

a. Agar menjaga kebersihan alat dan supaya alat tidak rusak 

b. Karena kebersihan adalah merupakan sebagian dari iman 

c. Karena sudah menjadi tugas dan tanggung jawab siswa praktik 

d. Agar alat terlihat baru ketika akan disimpan di almari 

e. Agar supaya alat tidak berkarat ketika disimpan di almari 

10. Sebelum praktik harus dapat memilih bahan karena .... 

a. Supaya dapat bahan yang paling bagus dari pada teman yang lain 

b. Agar mendapat bahan sesuai kebutuhan sehingga mudah untuk 

dikerjakan 

c. Agar pekerjaan menjadi lebih cepat selesai karena bahan yang 

digunakan mahal 

d. Dapat memilih bahan yang mahal agar hasil pekerjaan menjadi bagus 

e. Agar bahan sesuai dengan pilihan yang ditentukan oleh guru mata 

pelajaran 

11. Didalam melaksananakan praktik siswa harus dapat memperkirakan 

kebutuhan bahan yang akan dipakai karena .... 

a. Untuk pembelajaran pada siswa agar hemat dalam penggunaan bahan 

b. Harga bahan - bahan untuk praktik kerja sngat mahal 

c. Agar dapat mengoptimalkan bahan sesuai dengan kebutuhan praktik 

d. Untuk mempelajari siswa agar dapat memperkirakan kebutuhan bahan 

e. Agar bahan yang digunakan sesuai dengan perintah guru mata 

pelajaran 

12. Setelah siswa selesai melaksanakan praktik, untuk merawat sisa 

penggunaan bahan yang telah dipakai adalah .... 

a. Dibuang di tempat sampah terdekat 

b. Dibuang pada sembarang tempat 

c. Dibiarkan saja di lokasi praktik 

d. Dipelihara untuk dimanfaatkan kembali 

e. Dipelihara sisa bahan untuk dijual lagi 
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13. Untuk memelihara lingkungan tempat praktik agar tidak terjadi 

pencemaran udara adalah .... 

a. Menanam dan menjaga tanaman disekitar tempat praktik 

b. Membakar sampah ditempat lokasi penggunaan praktik 

c. Tidak menyalakan mesin yang suaranya bising disaat praktik 

d. Membersihkan alat yang dipakai untuk praktik 

e. Memmbersihkan selokan yang ada di sekolahan 

14. Sisiwa harus membersihan sisa – sisa sampah yang ada di lingkungan 

praktik karena .... 

a. Untuk menjaga kebersihan di lingkungan praktik 

b. Agar terlihat tidak kotor jika dipandang mata 

c. Sudah menjadi tugas dan kewajiban siswa 

d. Supaya terlihat indah dan lebih enak dipandang 

e. Agar tidak dimarai oleh gurumata pelajaran 

15. Yang dilakukan siswa setelah sisa – sisa dari sampah bahan praktik yang 

telah terkumpul adalah .... 

a. Dibiarkan di lokasi karena sudah ada tukang kebun 

b. Dibuang langsung disembarang tempat 

c. Dikumpulkan di lokasi tempat praktik dan dibakar 

d. Dikumpulkan agar dapat dibersihkan oleh petugas sekolah 

e. Dikumpulkan dan dibuang di tempat yang telah disediakan 

16. Untuk melindungi kepala dari benturan saat praktik adalah .... 

a. Dengan memakai sepatu kerja  

b. Mengenakan masker pelindung  

c. Memakai helm kerja 

d. Memakai topi sekolah 

e. Dengan memakai jaket 

17. Untuk melindungi dada atau paru – paru pada saat melaksanakan praktik 

agar tidak menyebabkan kanker atau sesak nafas adalah .... 

a. Melaksanakan praktik dengan mengenakan pakaian kerja 

b. Memakai pelindung telinga pada saat melaksanakan praktik 

c. Menutupi hidung dengan tangan saat ada debu berterbangan 

d. Pindah ke tempat yang tidak ada debunya sama sekali 

e. Melaksanakan praktik dengan memakai masker untuk menutupi 

hidung 

18. Cara memilih bahan praktik yang berkualitas baik agar dapat mengerjakan 

tugas dengan maksimal adalah .... 

a. Memilih bahan dengan asal – asalan 

b. Memilih bahan praktik yang masih baru 

c. Memilih bahan yang sama dengan teman 
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d. Memilih bahan yang telah diinstruksikan oleh guru  

e. Memilih bahan yang sama dengan teman yang dianggap pintar 

19. Sebelum melaksanakan praktik, siswa perlu memeriksa mesin atau alat 

terlebih dahulu karena .... 

a. Untuk merawat dan memastikan mesin atau alat kerja dapat dipakai 

untuk praktik 

b. Agar mendapatkan mesin atau alat yang paling bagus dari teman yang 

lain 

c. Agar cepat menyelesaikan tugas praktik karena mendapatkan alat yang 

paling baru 

d. Disuruh oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan 

e. Mengikuti teman yang lain melaksanakan hal tersebut 

20. Untuk mengurangi pencemaran udara yang disebabkan oleh mesin praktik 

adalah .... 

a. Tidak menyalakan mesin yang mempunyai suara bising 

b. Menyapu lokasi praktikum 

c. Membakar sampah yang ada disekitar tempat praktik 

d. Merawat dan menanam tanaman disekitar lokasi praktikum 

e. Membersihkan selokan yang ada di sekitar tempat praktik 

21. Setelah memakai alat kerja yang digunakan untuk praktik, cara merawat 

alat kerja tersebut supaya kualitasnya masih terjaga adalah .... 

a. Dengan cara setelah praktik selesai alat kerja di kembalikan ke almari 

alat 

b. Dengan cara setelah praktik selesai alat kerja dibersihkan dan 

dikembalikan ke almari alat 

c. Dengan cara tidak bertanggunga jawab meletakkan alat kerja 

sembarangan 

d. Dengan cara menitipkan alat keteman yang belum selesai 

melaksanakan praktik 

e. Dengan mengembalikan alat praktik kepada guru mata pelajaran 

22. Cara memakai pakaian kerja yang benar supaya tidak mengganggu 

pekerjaan pada saat praktik adalah .... 

a. Memakai pakaian kerja dengan memakai celana saja 

b. Memakai pakaian kerja secara benar dan tidak sembarangan 

c. Memakai pakaian kerja sesuai kehendak hati sendiri 

d. Memaki seragam sekolah saat melaksanakan praktik 

e. Memakai pakaian kerja ketika sudah diingatkan oleh guru 
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23. Cara siswa untuk memelihara sisa – sisa dari bahan praktik yang masih 

bisa terpakai adalah .... 

a. Memelihara dan mengumpulkan sisa – sisa dari bahan praktik yang 

masih baik guna dapat dimanfaatkan kembali 

b. Mengumpulkan semua bahan untuk digunakan kembali esok hari saat 

paktik 

c. Mengumpulkan sisa – sisa bahan kemudian dibuang di tempat sampah 

d. Membiarkan di tempat praktik  

e. Membiarkan teman membuangnya di tempat sampah sekolah 

24. Untuk menghindari diri dari kecelakaan kerja, prilaku siswa pada saat 

melaksanakan praktik yang sedang berlangsung adalah .... 

a. Dengan tidak bergurau saat sedang melaksanakan kegiatan praktik 

b. Dengan berhati – hati di dalam menggunakan mesin atau alat kerja 

yang ada 

c. Dengan tidak bergura dan tidak sembarangan menggunakan mesin atau 

alat kerja 

d. Dengan menggunakan mesin atau alat kerja sesuai prosedur yang 

berlaku 

e. Dengan tidak bergurau dengan teman lain yang sedang melaksanakan 

praktik  

25. Penggunaan sarung tangan yang benar adalah .... 

a. Apabila siswa memakai sarung tangan pada tangan kanan 

b. Apabila siswa memakai sarung tangan pada tangan kiri 

c. Apabila siswa memakai bukan sarung tangan kerja 

d. Apabila siswa memakai sarung tangan plastik yang digunakan oleh 

para dokter 

e. Apabila siswa memakai sarung tangan kerja dengan lengkap, kanan 

dan kiri 

26. Untuk menggunakan mesin dan alat kerja, siswa harus mengerti tentang .... 

a. Nama – nama mesin dan alat kerja yang akan dipakai untuk praktik 

b. Prosedur penggunaan mesin dan alat kerja 

c. Bahan yang akan dipakai untuk pekerjaan praktik 

d. Keselamatan dan kesehatan kerja 

e. Nama – nama alat yang akan digunakan 

27. Dalam menggunakan bahan praktik sesuai dengan kebutuhan, dapat 

dilakukan dengan cara .... 

a. Mengambil bahan sama dengan teman yang lain 

b. Mengambil bahan sesuai dengan kebutuhan praktikum yang telah 

dijelaskan oleh guru 

c. Mengambil bahan dengan sembarangan 



119 
 

 
 

d. Mengambil bahan atas kehendak sendiri 

e. Mengambil bahan yang telah diambi teman 

28. Untuk menjaga mesin dan alat kerja agar tidak rusak pada saaat dipakai 

melaksanakan praktik, siswa harus mengerti tentang .... 

a. Kinerja alat kerja yang akan dipakai 

b. Prosedur penggunaan alat kerja 

c. Bahan ang akan digunakan 

d. Nama – nama alat praktik 

e. Larangan memakai alat praktik 

29. Dengan mengenakan masker untuk melindungi hidung dan debu – debu 

pada saat melaksanakan praktik adalah cara untuk .... 

a. Melaksanakan praktik sesuai dengan perintah guru dan sesuai dengan 

prosedur yang berlaku  

b. Melindungi hidung agar tidak gatal dan flu pada saat selesai praktik 

c. Melindungi dada atau paru –oaru agar tidak menyebabkan kanker atau 

sesak nafas 

d. Melindungi dada dari sesak nafas atau melindungi pernafasan 

e. Melaksanakan praktik dengan baik dan benar menurut siswa dan guru  

30. Dengan memilih bahan praktik yang berkualitas baik agar dapat 

mengerjakan tugas dengan maksimal adalah cara siswa untuk .... 

a. Mengerjakan praktik 

b. Memilih bahan sesuai selera 

c. Mendapatkan nilai bagus 

d. Memanfaatkan bahan untuk pekerjaan 

e. Memanfaatkan bahan yang bagus 

31. Dalam pelaksanaan membuat adukan spesi, dengan manual, alat – alat 

yang digunakan adalah sebagai berikut, KECUALI . . . 

a. cangkul, cetok, skrap 

b. cetok, ember, palu 

c. ember, skrap, cangkul 

d. cangkul, cetok, ember 

e. cangkul, ember, palu 

32. Agar pekerjaan galian tanah tidak mengganggu kedudukan bouwplank, 

maka letaknnya bouwplank terhadap sumbu pondasi supaya diambil . . . 

a. 1 m – 1,5 m 

b. 1,25 m – 1,75 m 

c. 1,5 m – 2 m 

d. 1,5 m – 2,5 m 

e. 2 m – 3 m 
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33. Dalam melakukan pekerjaan lantai 3 alat kelengkapan yang wajib 

digunakan adalah . . . 

a. Sabuk pengaman  

b. Sarung tangan 

c. Sendok spesi  

d. Jointer 

e. Sepatu kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 
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KUNCI JAWABAN TEST 

PEMAHAMAN : 

1. D 

2. C 

3. E 

4. B 

5. D 

6. A 

7. D 

8. A 

9. C 

10. E 

11. C 

12. A 

13. B 

14. C 

15. D 

16. A 

17. B 

18. A 

19. E 

20. C 

 

21. E 

22. B 

23. D 

24. A 

25. D 

26. E 

27. C 

28. B 

29. A 

30. C 

31. E 

32. B 

33. B 

34. C 

35. B 

36. B 

37. C 

38. D 

39. C 

40. D 

 

41. D 

42. A 

43. E 

44. A 

45. E 
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LAMPIRAN 5 INSTRUMEN PRILAKU K3 
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PEDOMAN PENILAIAN SKOR ( Rubrik ) 

1. Mengenakan pakaian kerja 

a. Skor 1, apabila siswa tidak mengenakan pakaian kerja 

b. Skor 2, apabila siswa mengenakan pakaian kerja hanya setengah badan 

c. Skor 3, apabila siswa mengenakan pakaian kerja tidak rapi 

d. Skor 4, apabila siswa mengenakan pakaian kerja lengkap dengan cara 

berpakaian rapi 

2. Memakai masker saat praktik batu 

a. Skor 1, apabila siswa tidak menggenakan masker 

b. Skor 2, apabila siswa mengenakan masker tetapi sembarangan 

c. Skor 3, apabila siswa mengenakan masker tetapi tidak dengan benar 

d. Skor 4, apabila siswa mengenakan masker dengan benar  

3. Mengenakan sarung tangan 

a. Skor 1, apabila siswa tidak mengenakan sarung tangan kerja 

b. Skor 2, apabila siswa memakai sarung tangan kiri dan kanan tetapi 

bukan sarung tangan kerja 

c. Skor 3, apabila siswa memakai sarung tangan kerja tetapi hanya 

sebelah 

d. Skor 4, apabila siswa memakai sarung tangan kerja lengkap sesuai 

prosedur 

4. Memakai helm saat praktik 

a. Skor 1, apabila siswa tidak memakai helm saat praktik 

b. Skor 2, apabila siswa memakai helm sembarangan 

c. Skor 3, apabila siswa memakai helm tetapi sering dilepas 

d. Skor 4, apabila siswa selalu memakai helm saat praktik 

5. Memakai sepatu kerja disaat praktik 

a. Skor 1, apabila siswa tidak memakai sepatu kerja 

b. Skor 2, apabila siswa memakai sepatu biasa 

c. Skor 3, apabila siswa memakai sepatu kerja tetapi tidak benar ( tidak 

memakai kaos kaki ) 

d. Skor 4, apabila siswa memakai sepatu kerja secara benar 

6. Tidak bergurau selama melaksanakan kegiatan praktik 

a. Skor 1, apabila siswa bergurau selama melaksanakan praktik 

b. Skor 2, apabila siswa kadang – kadang bergurau selama melaksanakan 

praktik 

c. Skor 3, apabila siswa bergurau saat pekerjaan hampir selesai 

d. Skor 4, apabila siswa tidak bergurau selama melaksanakan praktik 

7. Memeriksa alat dan perkakas sebelum melaksanakan praktik 
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a. Skor 1, apabila siswa tidak memeriksa peralatan sebelum digunakan 

untuk praktik 

b. Skor 2, apabila siswa hanya memeriksa alat dengan asal – asalan 

c. Skor 3, apabila siswa hanya memeriksa sebagian dari alat – alat untuk 

praktik 

d. Skor 4, apabila siswa memeriksa alat dan perkakas sebelum praktik 

dan memetulkan alat yang rusak apabila ada kerusakan pada alat 

8. Menggunakan alat kerja sesuai dengan pekerjaan 

a. Skor 1, apabila siswa tidak menggunakan alat kerja sesuai 

pekerjaannya 

b. Skor 2, apabila siswa menggunakan alat kerja secara sembarangan 

dengan pekerjaannya 

c. Skor 3, apabila siswa menggunakan alat kerja sesuai dengan 

pekerjaannya, namun tidak berhati-hati 

d. Skor 4, apabila siswa menggunakan alat kerja sesuai dengan 

pekerjaannya dan berhati – hati dalam menggunaannya 

9. Mengerti prosedur penggunaan mesin atau alat kerja dengan benar 

a. Skor 1, apabila siswa tidak mengerti sama sekali tentang prosedur 

menggunakan mesin atau alat kerja 

b. Skor 2, apabila siswa sembarangan dalam penggunaan mesin atau alat 

kerja 

c. Skor 3, apabila siswa kurang mengerti dalam prosedur pengunaan 

mesin atau alat kerja 

d. Skor 4, apabila siswa paham dan mengerti prosedur penggunaan mesin 

dan alat kerja 

10. Mengembalikan alat dan perlengkapan ke tempat semula 

a. Skor 1, apabila siswa tidak mengembalikan alat dan perlengkapan 

kerja ke tempat yang semula 

b. Skor 2, apabila siswa hanya mengembalikan sebagian perlengkapan 

alat kerja 

c. Skor 3, apabila siswa mengembalikan alat dan perlengkapan tidak rapi 

d. Skor 4, apabila siswa mengembalikan alat kerja dan perlengkapan ke 

tempat semula secara rapi 

11. Mengunakan bahan sesuai dengan pekerjaan 

a. Skor 1, apabila siswa tidak menggunakan bahan sesuai dengan 

pekerjaan 

b. Skor 2, apabila siswa dengan sembarangan menggunakan bahan di 

pekerjaannya 

c. Skor 3, apabila siswa menggunakan main – main bahan pekerjaannya 
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d. Skor 4, apabila siswa menggunakan  bahan sesuai dengan 

pekerjaannya 

12. Merawat sisa-sisa bahan yang sudah tidak terpakai 

a. Skor 1, apabila siswa tidak memelihara sisa – sisa bahan yang sudah 

tidak terpakai 

b. Skor 2, apabila siswa membunag sisa dari bahan praktikum 

c. Skor 3, apabila siswa sembarangan meletakkan sisa dari bahan 

praktikum 

d. Skor 4, apabila siswa memelihara sisa – sisa bahan praktikum 

13. Mengerjakan pekerjaan sesuai kompetensi dasar 

a. Skor 1, apabila siswa tidak menerjakan pekerjaan sesuai kompetensi 

dasar 

b. Skor 2, apabila siswa mengerjakan separuh pekerjaan sesuai 

kompetensi dasar 

c. Skor 3, apabila siswa mengerjakan pekerjaan namun belum sempurna 

d. Skor 4, apabila siswa mengerjakan pekerjaan sesuai kompetensi dasar 

secara sempurna 

14. Membersihkan lokasi praktik setelah selesai melaksanakan praktik 

a. Skor 1, apabila siswa tidak memersihkan lokasi praktik setelah selesai 

melaksanakan praktik 

b. Skor 2, apabila siswa hanya membersihkan sebagian lokasi praktik 

setelah selesai melaksanakan praktik 

c. Skor 3, apabila siswa membersihkan lokasi praktik tidak bersih 

d. Skor 4, apabila siswa membersihkan lokasi praktik sampai benar – 

benar bersih setelah selesai melaksanakan praktik 

15. Membuang sampah pada tempatnya setelah selesai melaksanakan praktik 

a. Skor 1, apabila siswa tidak membuang sampah 

b. Skor 2, apabila siswa membuang sampah tidak pada tempatnya 

c. Skor 3, apabila siswa membuang sampah hanya sebagian saja 

d. Skor 4, apabila siswa membuang seluruh sampah pada tempatnya 

16. Memelihara tanaman di lingkungan sekitar tempat praktik 

a. Skor 1, apabila siswa tidak memelihara lingkungan disekitar tempat 

praktik 

b. Skor 2, apabila siswa merusak tanaman disekitar tempat praktik 

c. Skor 3, apabila siswa tidak teratur merawat tanaman disekitar tempat 

praktik 

d. Skor 4, apabila siswa teratur merawat tanaman dilingkungan sekitar 

bengkel kerja 
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17. Mengerjakan dengan benar pekerjaan siku pada bouplank 

a. Skor 1, apabila siswa mengerjakan pekerjaan asal – asalan  

b. Skor 2, apabila siswa mengerjakan pekerjaan bouplank tanpa menyiku 

c. Skor 3, apabila siswa mengerjakan pekerjaan bouplank namun sikuan 

yang dikerjakan tidak siku  

d. Skor 4, apabila siswa mengerjakan pekerjaan bouplank dengan benar 

dan benar benar siku 

18. Mengerjakan pasangan pondasi batu sesuai prosedur praktik 

a. Skor 1, apabila siswa mengerjakan pekerjaan asal – asalan  

b. Skor 2, apabila siswa mengerjakan pekerjaan tanpa menggunakan 

prosedur 

c. Skor 3, apabila siswa mengerjakan pekerjaan pasangan pondasi dengan 

prosedur namun tidak benar 

d. Skor 4, apabila siswa mengerjakan pekerjaan pasangan pondasi sesuai 

prosedur dengan benar 

19. Mengerjakan pemasangan batu bata sesuai prosedur praktik 

a. Skor 1, apabila siswa mengerjakan pekerjaan asal – asalan  

b. Skor 2, apabila siswa mengerjakan pekerjaan tanpa menggunakan 

prosedur 

c. Skor 3, apabila siswa mengerjakan pekerjaan pasangan pondasi dengan 

prosedur namun tidak benar 

d. Skor 4, apabila siswa mengerjakan pekerjaan pasangan pondasi sesuai 

prosedur dengan benar  

20. Memilih kebutuhan bahan sesuai kadaluarsa dan kebutuhannya 

a. Skor 1, apabila siswa tidak tahu kebutuhan dan kadaluarsa bahan 

b. Skor 2, apabila siswa mengambil bahan asal - asalan 

c. Skor 3, apabila siswa mengambil bahan yang baru datang dan bukan 

yang lama dahulu 

d. Skor 4, apabila siswa mengambil bahan sesuai kebutuhan dan sesuai 

kadaluarsa bahan / bahan datang dahulu diambil dahulu 
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LAMPIRAN 6 ANALISIS UJI COBA INSTRUMEN 
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LAMPIRAN 7 DATA PENELITIAN 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33

1 R-01 13-1-4618 MUHAMMAD SYAMSUL ANWAR 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0

2 R-02 14-1-5098 AGAM ALLENDE SIDI 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1

3 R-03 14-1-5099 AGUS SETIAWAN 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

4 R-04 14-1-5100 ALMER AGRAYUDHA 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0

5 R-05 14-1-5101 ANANDA ILHAM MUHAMMAD F 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1

6 R-06 14-1-5102 ANDHIKA VERYANTO KURNIAJI 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0

7 R-07 14-1-5103 ANDI KURNIAWAN 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0

8 R-08 14-1-5104 ANGGARA ADHI PUTRA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1

9 R-09 14-1-5105 ANTON WIJOYO 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1

10 R-10 14-1-5106 BAGAS FITRIAN 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1

11 R-11 14-1-5107 DESTIAN DWIKA RAMADHAN 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

12 R-12 14-1-5108 DIVA ALMARA BENINA 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1

13 R-13 14-1-5109 ERIC AFRIDA 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1

14 R-14 14-1-5110 FELIA ARLA AGATTA 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1

15 R-15 14-1-5111 GALIH PUTRO PRASOJO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0

16 R-16 14-1-5112 HENDRA SEPTIYANTO 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1

17 R-17 14-1-5113 INTAN NURLAILA 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1

18 R-18 14-1-5114 ISMIYAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1

19 R-19 14-1-5115 LANAA EMRIANA NUROHMAH 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1

20 R-20 14-1-5116 LIANA DEWANTI 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1

21 R-21 14-1-5117 LUCIA DEWI KARTIKA SARI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1

22 R-22 14-1-5118 MAFAZA CLARADISTA PRAMESTY 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0

23 R-23 14-1-5119 MAY DHIAN RAMAWATI 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1

24 R-24 14-1-5120 MUHAMMAD BAYU AJIE UTOMO 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1

25 R-25 14-1-5121 MUHAMMAD RIQHY IHZA MAULANA M 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0

26 R-26 14-1-5122 MUHAMMAD KHORIBUL MUJIB 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1

27 R-27 14-1-5123 MUHAMMAD SYARIF  ABDURROHMAN L 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1

28 R-28 14-1-5124 NUR BAYTI KURNIAWATI 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0

29 R-29 14-1-5125 NURUL LAILATUL MU'TAMIROH 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1

30 R-30 14-1-5126 PRISKA FAHARANI 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1

31 R-31 14-1-5127 PUTRO PONCO KUNCORO 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

32 R-32 14-1-5128 RINTANI ORCHID FARAILLA 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1

33 R-33 14-1-5129 RIZKY ESTU DWI ASTUTI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1

34 R-34 14-1-5130 ROYYAN HANIF FEBRYANTO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

35 R-35 14-1-5131 SUSANA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

36 R-36 14-1-5132 TAVAREL SINGGARA JANTI 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1

37 R-37 14-1-5133 YOLANDO FAHRIGA WIBOWO M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1

No.
Reg. Number NAMAKODE

NOMOR (X)

KEMAMPUAN MEMAHAMI K3
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

R-01 13-1-4618 MUHAMMAD SYAMSUL ANWAR 3 3 1 2 3 2 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4

R-02 14-1-5098 AGAM ALLENDE SIDI 4 3 4 3 2 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3

R-03 14-1-5099 AGUS SETIAWAN 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4

R-04 14-1-5100 ALMER AGRAYUDHA 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4

R-05 14-1-5101 ANANDA ILHAM MUHAMMAD F 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4

R-06 14-1-5102 ANDHIKA VERYANTO KURNIAJI 3 3 2 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4

R-07 14-1-5103 ANDI KURNIAWAN 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4

R-08 14-1-5104 ANGGARA ADHI PUTRA 3 3 1 2 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4

R-09 14-1-5105 ANTON WIJOYO 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4

R-10 14-1-5106 BAGAS FITRIAN 4 2 3 2 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4

R-11 14-1-5107 DESTIAN DWIKA RAMADHAN 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4

R-12 14-1-5108 DIVA ALMARA BENINA 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4

R-13 14-1-5109 ERIC AFRIDA 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4

R-14 14-1-5110 FELIA ARLA AGATTA 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4

R-15 14-1-5111 GALIH PUTRO PRASOJO 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4

R-16 14-1-5112 HENDRA SEPTIYANTO 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4

R-17 14-1-5113 INTAN NURLAILA 4 3 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4

R-18 14-1-5114 ISMIYAH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

R-19 14-1-5115 LANAA EMRIANA NUROHMAH 3 2 3 4 3 2 2 4 2 4 2 4 2 3 3 4 3 3 4 4

R-20 14-1-5116 LIANA DEWANTI 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4

R-21 14-1-5117 LUCIA DEWI KARTIKA SARI 4 3 2 4 4 2 3 4 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4

R-22 14-1-5118 MAFAZA CLARADISTA PRAMESTY 3 2 2 2 3 2 4 2 4 2 4 2 3 2 3 2 2 4 4 4

R-23 14-1-5119 MAY DHIAN RAMAWATI 4 4 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4

R-24 14-1-5120 MUHAMMAD BAYU AJIE UTOMO 4 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4

R-25 14-1-5121 MUHAMMAD RIQHY IHZA MAULANA M 3 2 3 3 2 4 4 2 2 4 2 2 2 4 2 4 2 4 3 4

R-26 14-1-5122 MUHAMMAD KHORIBUL MUJIB 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4

R-27 14-1-5123 MUHAMMAD SYARIF  ABDURROHMAN L 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4

R-28 14-1-5124 NUR BAYTI KURNIAWATI 3 2 2 3 3 2 2 4 4 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4

R-29 14-1-5125 NURUL LAILATUL MU'TAMIROH 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2 4 4 3 4

R-30 14-1-5126 PRISKA FAHARANI 3 2 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4

R-31 14-1-5127 PUTRO PONCO KUNCORO 4 2 2 3 3 4 2 2 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4

R-32 14-1-5128 RINTANI ORCHID FARAILLA 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4

R-33 14-1-5129 RIZKY ESTU DWI ASTUTI 4 3 2 2 4 2 3 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4

R-34 14-1-5130 ROYYAN HANIF FEBRYANTO 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4

R-35 14-1-5131 SUSANA 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4

R-36 14-1-5132 TAVAREL SINGGARA JANTI 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4

R-37 14-1-5133 YOLANDO FAHRIGA WIBOWO M 3 2 2 4 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4

KODE Reg. Number NAMA
NOMOR (X)

PRILAKU K3 SISWA
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LAMPIRAN 8 HASIL PENELITIAN 

 
Hasil Analisis Korelasi dan Regresi 
 

Regression 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Descriptive Statistics

82.2432 7.06480 37

80.5892 8.14960 37

Prilaku K3

Pemahaman K3

Mean Std. Deviation N

Correlations

1.000 .494

.494 1.000

. .001

.001 .

37 37

37 37

Prilaku K3

Pemahaman K3

Prilaku K3

Pemahaman K3

Prilaku K3

Pemahaman K3

Pearson Correlation

Sig. (1-tai led)

N

Prilaku K3

Pemahaman

K3

Variables Entered/Removedb

Pemaham

an K3
a . Enter

Model

1

Variables

Entered

Variables

Removed Method

All requested variables entered.a. 

Dependent Variable: Prilaku K3b. 

Model Summaryb

.494a .244 .222 6.23054

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors : (Constant), Pemahaman K3a. 

Dependent Variable: Prilaku K3b. 
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ANOVAb

438.125 1 438.125 11.286 .002a

1358.686 35 38.820

1796.811 36

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors : (Constant), Pemahaman K3a. 

Dependent Variable: Pri laku K3b. 

Coefficientsa

47.746 10.320 4.627 .000

.428 .127 .494 3.359 .002

(Constant)

Pemahaman K3

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Prilaku K3a. 

Residuals Statisticsa

76.2977 90.5524 82.2432 3.48857 37

-1.704 2.382 .000 1.000 37

1.036 2.677 1.372 .470 37

74.0402 89.9982 82.1343 3.48270 37

-10.04575 18.70226 .00000 6.14339 37

-1.612 3.002 .000 .986 37

-1.641 3.178 .008 1.025 37

-10.40410 20.95983 .10895 6.63916 37

-1.683 3.713 .020 1.082 37

.022 5.673 .973 1.521 37

.000 .609 .042 .108 37

.001 .158 .027 .042 37

Predicted Value

Std. Predicted Value

Standard Error of

Predicted Value

Adjusted Predicted Value

Residual

Std. Residual

Stud. Res idual

Deleted Residual

Stud. Deleted Res idual

Mahal. Distance

Cook's Distance

Centered Leverage Value

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Dependent Variable: Pri laku K3a. 



144 
 

 
 

Charts 
 

 

 

Regression Standardized 
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Regression Standardized Predicted 
Value
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Uji Normalitas Data 
 
 

 

 
 

Uji Linieritas 
 

 
 
 

 
  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

37 37

79.0270 82.2432

8.20056 7.06480

.169 .088

.169 .088

-.081 -.053

1.030 .537

.239 .936

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Pos itive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tai led)

Pemahaman

K3 Prilaku K3

Test dis tribution is  Normal.a. 

Calculated from data.b. 

ANOVA Table

1066.861 10 106.686 3.800 .003

438.125 1 438.125 15.606 .001

628.736 9 69.860 2.488 .033

729.950 26 28.075

1796.811 36

(Combined)

Linearity

Deviation from

Linearity

Between

Groups

Within Groups

Total

Prilaku K3 *

Pemahaman

K3

Sum of

Squares df

Mean

Square F Sig.



147 
 

 
 

LAMPIRAN 9 Foto Dokumentasi Penelitian di SMK Negeri 2 Salatiga 

Foto Dokumentasi Penelitian 

1. Penjelasan singkat materi oleh guru sebelum praktik dimulai 

 

2. Penjelasan penggunaan peralatan tangan dan mekanik/ listrik pekerjaan konstruksi 

bangunan gedung atau bangunan air sesuai spesifikasi teknis 
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3. Siswa mengerjakan soal  
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4. Kegiatan pengamatan terhadap siswa oleh peneliti 
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